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“Dan Kami turunkan dari al-Qur‟ān (sesuatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang dzalim, (al-
Qur‟ān itu) hanya menambah kerugian”.1 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh penelitian penulis terhadap 

realita yang ada dimasyarakat yaitu adanya kesenjangan antara realita 
dengan al-Qur‟ān al-karīm, dimana dalam penelitian ini, penulis 

menemukan masih ada masyarakat yang melakukan pengobatan kepada 
dukun, bahkan di dalamnya terdapat benih-benih kesyirikan. Oleh 

karena itu penulis perlu memaparkan pengobatan yang semestinya 
dilakukan oleh masyarakat sesuai tuntunan al-Qur‟ān al-karīm dan 

hadits. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research 
(kepustakaan) melalui pendekatan penelitian tafsir mawdhū‟i dengan 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟ān al-karīm berdasarkan tema 
pengobatan (Syifā‟). Menfokuskan penelitian ini kepada penafsiran Imām 

al-Thabariy tentang pengobatan dalam tafsirnya Jāmi„u al-Bayān „An 

Ta‟wīl Āy al-Qur‟ān, selanjutnya mengumpulkan beberapa hadits 
bersanad yang berkaitan dengan pengobatan, kemudian memberi 

kesimpulan dari penafsiran Imām al-Thabariy. 
Hasil dari penelitian ini yaitu menjelaskan: 1) Bentuk-bentuk ayat 

pengobatan dalam al-Qur‟ān al-karīm adalah al-Qur‟ān al-karīm 
menyebutkan bahwa hakekat subjek penyembuh adalah Allah SWT 

sebagaimana pada QS. Yūnus [10]: 57, dan diperkuat oleh QS. Al-

Syu„ara [26]: 80; al-Qur‟ān al-karīm menyebutkan subjek perantara 
pengobatan adalah madu, tin, zaitun, dan jahe. Al-Qur‟ān al-karīm 

menyebutkan sasaran (objek) pengobatan yaitu terletak pada jasmani 
dan rohani manusia, 2) Imām al-Thabariy menjelaskan bahwa Hakekat 

kesembuhan ada di tangan Allah SWT baik dari segala penyakit jasmani 
maupun rohani dan penyakit rohani adalah termasuk penyakit bodoh. 

  
 Kata Kunci: Penafsiran, Pengobatan (Syifā‟), Tafsīr al-Thabariy
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟ān al-Karīm adalah Kalāmullāh yang sangat mulia, 

sebagai petunjuk (Hudā) bagi manusia (al-Nās), yaitu pedoman 

manusia seluruh alam, apabila manusia mengambil sebagai 

pedoman bagi kehidupannya maka manusia tidak tersesat. 

Al-Qur‟ān al-Karīm memiliki keajaiban-keajaiban tersembunyi, 

baik dari segi ayat-ayat, surah-surah bahkan huruf-hurufnya. 

Keajaibannya sering sukar dipahami oleh akal manusia, padahal 

Al-Qur‟ān al-Karīm di dalamnya terdapat spirit, menjadi pengobat 

bagi hati dan jiwa manusia, sebab Allah SWT telah meletakkan 

energi pengobatan di setiap huruf yang ada di dalamnya, sehingga 

apabila dikaji berulang-ulang dengan penuh keyakinan maka 

seseorang mendapatkan energi berupa kesembuhan melalui al-

Qur‟ān al-Karīm. Namun tanpa sadar hal tersebut mulai surut 

seiring berkembangnya zaman dan semakin canggihnya media 

pengobatan saat ini.2 

Al-Qur‟ān al-Karīm memperkenalkan perbaikan jiwa manusia 

dengan istilah tazkiyāt al-Nafs. Melalui sumpah-Nya, Allah SWT 

menegaskan siapa saja yang melakukan tazkiyāt al-Nafs 

mendapatkan keberuntungan.  

                                                             
       

2
Muhammad Fadlun, Membuka Pintu Rahmat Dengan Membaca Al-Qur’an, 

(Surabaya: Cahaya Agency), hlm. 222. 
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Sebaliknya jika tidak, maka mendapatkan kerugian, 

sebagaimana dalam QS. Al-Syams: 1-10 berikut ini. 

مْعِ وَضُحَاىَا  ) ىَا  )١وَالؼَّ
َ

لَ
َ
ا ج

َ
لَمَسِ إِذ

ْ
ىَا  )٨( وَال

َّ
ا حَلَ

َ
هَازِ إِذ اىَا  ٣( وَالنَّ

َ
ؼ

ْ
ؼ ٌَ ا 

َ
لِ إِذ ُْ ( وَاللَّ

مَاءِ وَمَا بَىَاىَا  )٤) حَاىَا  )٥( وَالظَّ
َ
زْضِ وَمَا ط

َ ْ
اىَا  )( وَ ٦( وَالْ فْعٍ وَمَا طَىَّ

َ
هَمَهَا ٧ه

ْ
ل
َ
إ
َ
( ف

لْىَاىَا  )
َ
جُىزَىَا وَج

ُ
اىَا  )٨ف

َّ
حَ مَن شَو

َ
ل
ْ
ف
َ
دْ ؤ

َ
 ٩( ك

َ
اىَا  )( وَك ابَ مَن دَطَّ

َ
 (١١دْ خ

“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari. Dan bulan apabila 
mengiringinya. Dan sbeliaung apabila menampakkannya. Dan 
malam apabila menutupinya Dan langit serta pembinaannya. 
Dan bumi serta penghamparannya. Dan jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah SWT 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya”.3 

 
Karena al-Qur‟ān al-Karīm memiliki fungsi sebagai obat hati 

yang menyucikannya, maka al-Qur‟ān al-Karīm seperti ruh bagi 

jiwa manusia.4 Adapun landasan utama dalam pengobatan dengan 

diantaranya adalah agar menguatkan keimanan kepada Allah SWT 

yang telah menurunkan al-Qur‟ān al-Karīm melalui Rasulullah 

SAW.5 Memantapkan keyakinan bahwa setiap penyakit pasti ada 

obatnya dengan berikhtiar mencarinya, serta dapat mengungkap 

                                                             
3
 QS. Al-Syams [91]: 1-10. 

4
Sukadiono, Alam Pikir Era Pandemi Kajian Lintas Ilmu, (Surabaya: UM 

Publishing, 2020), hlm. 132. 
5
 Sya‟ban Ahmad Salim, “Terapi Penyembuhan Dengan Pengobatan Yang 

Baersumber Pada Al-Qur’an Dan Sunnah Nabi”, dalam Abu Husamuddin Al-

Fawwaz dan Abah Hadi (ed), Ensiklopedi Pengobatan Islam, (Solo: Pustaka Arafah, 

2012), hlm. 86. 
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rahasia-rahasia al-Qur‟ān al-Karīm tentang pengobatan sesuai 

dengan tuntunan oleh Rasulullah SAW.6 

Dewasa ini banyak dijumpai cara-cara pengobatan yang 

dilakukan manusia, mulai dari pengoabatan melalui penggunaan 

obat-obat tradisional (biasanya ada pada masyarakat pedesaan), 

pengobatan kepada dokter bahkan sampai melakukan pengobatan 

kepada dukun. Kejadian akhir-akhir ini dengan munculnya corona 

di Indonesia, menyebabkan masyarakat lebih memilih diam di 

rumah, dan tetap menjaga kesehatan fisik dengan memakai 

masker, dan handsanitizer. 

Namun penulis jumpai masih ada cara-cara manusia yang 

meleset dari koridor al-Qur‟ān al-Karīm, terdapat kesenjangan 

antara realita dengan al-Qur‟ān al-Karīm, dimana banyak manusia 

melakukan praktik pengobatan kepada dukun, dengan iming-iming 

dukun dapat melihat yang telah terjadi pada orang yang sakit atau 

klien tersebut. Berkaitan dengan adanya orang lain yang berbuat 

jahat kepada klien alias terkena jampi-jampi oleh si fulan atau 

fulanah, akhirnya si klien harus terpaksa membenci kepada yang 

dituduh menjadi pelaku jampi-jampi seperti yang dikatakan oleh 

dukun tersebut. Untuk menyembuhkannya butuh banyak bahan, 

seperti ayam, daun sirih, kemenyan dan lain sebagainya sehingga 

tidak jarang dukun-dukun itu meminta uang kepada si klien. 

                                                             
 
6
Nurul Hikmah, “Syifa’ Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Surat Al-Isra’ 

[17]: 82, QS. Yunus [10]: 57, An-Nahl [16]: 69 Dalam Tafsir Al-Misbah)”, (skripsi, 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), hlm. 1. 
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Padahal telah diketahui bahwa menggunakan cara-cara 

pengobatan yang haram adalah hal terlarang dan termasuk syirik, 

sebagaimana hadits yang diriwayakan oleh Abu Dawud berikut ini. 

دُ بْنُ  ىَا مُحَمَّ
َ
ز ا اعُبَادَةِ الىَ  حَدَّ

َ
بَرْه

ْ
خ

َ
دُ بْنُ ىَازُوْنَ, ؤ صٍِْ ًَ ىَا 

َ
ز َُ طِطِ: حَدَّ لُ بْنُ عَ ُْ اغِ, اِطْمَاعِ

بَتِ بْنٍ مُظْ 
َ
عْل

َ
بِيْ عِمْ عَنْ س

َ
صَازِيِّ لِم, عَنْ ؤ

ْ
ه
َ
زْدَاءِ سَانَ الْ مِّ الدَّ

ُ
زْدَاءِ , عَنْ ؤ بِيْ الدَّ

َ
: , عَنْ ؤ ٌَ ا

َ
, ك

مَ 
َّ
هِ وَ طَلَ ُْ ُ عَلَ

َّ
ى اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
ٌُ اللَّ ٌَ زَطُىْ ا

َ
ٌَ ك صَ

ْ
ه
َ
ِ ؤ

َّ
لِّ دَاءٍ دَوَاءً : إِنَّ اللَّ

ُ
وَاءَ, وَحَعَلَ لِي اءَ وَالدَّ الدَّ

دَاوَوْ بِحَسَمٍ 
َ
 ج
َ
خَدَاوَوْا وَلَ

َ
 7 ف

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin „Ubadah Al-

Wasithi: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, 
telah mengabarkan kepada kami Isma‟il bin „Iyyasy, dari 
Sa‟labah bin Muslim, dari Abi Imran Al-Anshariy, dari Ummu 
Darda‟, dari Abu Darda‟ berkata: Rasulullah SAW bersabda 
“Sesungguhnya Allah SWT telah menurunkan penyakit dan 
obat, dan menjadikan setiap penyakit ada obatnya, maka 
berobatlah kalian dan janganlah kalian berobat dengan 

sesuatu yang haram”. 

 

Berdasarkan penjelasan hadits tersebut di atas maka dapat 

diketahui seseorang tidak boleh melakukan pengobatan dengan 

mengunakan obat-obatan haram, seperti miras, karena miras dapat 

menyebabkan semua kejahatan terjadi, serta dapat mengganggu 

jaringan otak manusia bahkan merusaknya.8 Tidak hanya 

demikian minuman keras (miras) yang dalam Bahasa Arabnya 

adalah khamr merupakan ibu dari segala kejahatan maupun 

kotoran dan keburukan. 

                                                             
7
 Abu Dawud Sulaiman Al-Asy‟as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad Al-Sijistan, 

Sunan Abi Dawud, (Saudi Arabia-Riyad: Baitul Afkar, tth), hlm. 425. 

        
8
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Pengobatan Nabi, terj. Abu Firly, (Bandung: Jabal, 

2018), hlm. 109. 
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Ada ulama yang membolehkan untuk melakukan pengobatan 

dengan menggunakan khamr yaitu ulama Kuffah, namun pendapat 

ini bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur‟ān al-Karīm dan lemah. 

Mereka mengkiaskan dengan bolehnya memakan bangkai saat 

waktu-waktu darurat, namun kias itu tidak diterima sebab 

konteksnya berbeda, dimana apabila seseorang dalam keadaan 

lapar dan haus yang luar biasa, maka memakan bangkai dan darah 

hukumnya boleh, karena hal demikian dapat membuat rasa lapar 

dan hausnya akan hilang, sedangkan apabila khamr digunakan 

untuk pengobatan maka tidak ada jaminan bagi seseorang 

mendapatkan kesembuhan, yang ada malah menambah penyakit 

bagi tubuh dan mempengaruhi jiwa, hati, dan pikiran seseorang.9  

Dalam Islam, manusia diaunjurkan untuk melakukan 

pengobatan, karena fitrahnya manusia pasti mengalami gejala 

sakit, baik fisik maupun hati, sehingga Allah SWT mustahil 

menurunkan penyakit namun tidak ada obatnya. 10 

Dalam kitab Shahih Bukhari dijelaskan bahwa Rasulullah 

SAW bersabda. 

                                                             
9
 Ali Bin Sulaiman, Fiqih Pengobatan Islami, (Solo: Thibbia, 2015), hlm. 250. 

       
10

Nadiah Thayyarah, Pintar Sains Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Zaman, 

2013), hlm. 27. 
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حْمَدَ 
َ
بُىْ ؤ

َ
ىَا ؤ

َ
ز ى: حَدَّ نَّ

َ
دُ بْنُ مُش ىَا مُحَمَّ

َ
ز بِيْ حُظَيْنِ  حَدَّ

َ
دٍ بْنِ ؤ ُْ ىَا عُمَسُ بْنُ طَعِ

َ
ز : حَدَّ بَيْرِيُّ لصٌّ

َ
ا

نِيْ 
َ
ز : حَدَّ ٌَ ا

َ
 عَىْهُ,  ك

َّ
يَ اللَّ  زَض ِ

َ
سَة بِيْ ىُسٍَْ

َ
بِيْ زَبَاحِ, عَنْ ؤ

َ
اءُ بْنُ ؤ

َ
ط

َ
هِ وَ ػ ُْ ُ عَلَ

َّ
ى اللَّ

َ
بِيِّ صَل

َّ
عَنِ ال

هُ ػِفَأءً(
َ
صَل
ْ
 ؤه

َّ
 دَءً إلَ

َّ
ٌَ اللَّ صَ

ْ
ه
َ
: )مَا ؤ ٌَ ا

َ
مُ ك

َّ
 11 .طَلَ

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mutsanna, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az-Zubairiy, telah 
menceritakan kepada kami „Umar bin Sa‟id bin Abi Husain 
telah berkata: Dia telah menceritakan kepadaku Ghatha‟ Abi 
Rabah, dari Abi Hurairah Radhiyallahu „Anhu, dari Nabi SAW 
bersabda: Allah SWT tidaklah menurunkan suatu penyakit 
melainkan Dia turunkan juga bersama obatnya”. (HR. Bukhari, 
nomor hadits 5678). 

 

Pengobatan (al-Syifā‟) dalam kitab Fathurrahmān Li al-Thalīb 

Ayāt al-Qur‟ān, disebutkan terdapat di empat sūrat dan ayat yang 

berbeda, diantaranya: pada QS. Yūnus [10]: 57, yang memaparkan 

hal secara umum bahwa al-Qur‟ān al-karīm merupakan 

penyembuh dalam dada atau penyakit hati pada manusia, sebagai 

berikut. 

 
ٌ
دُوزِ وَىُدًي وَزَحْمَت ا فِي الصُّ

َ
ِ
ّ
مْ وَػِفَاءٌ لِ

ُ
ى بِّ

ن زَّ  مِّ
ٌ
ت
َ
ىْعِظ م مَّ

ُ
ى
ْ
دْ حَاءَج

َ
اضُ ك هَا الىَّ يُّ

َ
اؤ ًَ 

مِىِينَ  ) 
ْ
مُؤ

ْ
ل ِ
ّ
 (٥٧ل

Artinya: “Wahai manusia, sungguh pelajaran (al-Qur‟ān al-
Karīm) telah datang kepadamu dari Tuhanmu, penyembuh bagi 
penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk, serta rahmat 
bagi orang yang beriman”.12 

 

Selanjutnya QS. Al-Nahl [16]: 69, yang menjelaskan tentang 

madu memiliki manfaat sebagai obat yang dapat menyembuhkan 

penyakit manusia.  

                                                             
11

Al-Imam Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih 

Al-Bukhari, hlm. 1116. 
12

 QS. Yunus [10]: 57. 
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هُ 
ُ
ىَاه

ْ
ل
َ
 ؤ

ٌ
خَلِف

ْ
خ سَابٌ مُّ

َ
ىنِهَا ػ

ُ
سُجُ مِن بُط

ْ
خ ًَ  

ۚ ً
لَ

ُ
ل
ُ
ًِ ذ يِي طُبُلَ زَبِّ

ُ
اطْل

َ
مَسَاثِ ف

َّ
لِّ الش

ُ
لِي مِن و

ُ
مَّ ه

ُ
 ز

سُونَ  )
َّ
خَفَى ًَ لَىْمٍ  ِ

ّ
 ل
ً
ت ًَ ًَ لََ لِ

ََٰ
اضِِۗ إِنَّ فِي ذ لىَّ ِ

ّ
 (  ٦٩فُِهِ ػِفَاءٌ ل

“Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). 
Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sungguh pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda (keberasaran Allah SWT) bagi 
orang yang berpikir”.13 

 
Kemudian QS. Al-Isrā‟ [17]: 82, berbicara mengenai al-Qur‟ān 

al-Karīm sebagai penyembuh dan rahmat bagi manusia, dengan 

bunyi sebagai berikut. 

ظَازًا  )
َ
 خ

َّ
ينَ إِلَ الِِِ

َّ
صٍِدُ الظ ًَ  

َ
مِىِينَ وَلَ

ْ
مُؤ

ْ
ل ِ
ّ
 ل
ٌ
لُسْآنِ مَا ىُىَ ػِفَاءٌ وَزَحْمَت

ْ
ٌُ مِنَ ال زِّ

َ
ن
ُ
 (  ٨٨وَه

“Dan Kami turunkan dari al-Qur‟ān al-Karīm (sesuatu) yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, 

sedangkan bagi orang yang dzalim (al-Qur‟ān al-Karīm itu) 

hanya menambah kerugian”.14  

Kemudian QS. Fushshilat [41] ayat 44, yang bunyinya sebagai 

berikut. 

رًِ
َّ
لْ ىُىَ لِل

ُ
 ك

عْجَمِيٌّ وَعَسَبِيٌِّۗ
َ
ؤ
َ
 ؤ
ُۖ
هُ
ُ
اج ًَ ذْ آ

َ
ل صِّ

ُ
 ف

َ
ىْلَ

َ
ىا ل

ُ
لَال

َّ
ا ل ًُّ عْجَمِ

َ
سْآهًا ؤ

ُ
ىَاوُ ك

ْ
ىْ حَعَل

َ
نَ آمَىُىا وَل

ىَادَوْ  ًُ  ًَ ئِ
ََٰ
ول
ُ
يْهِمْ عَمًىۚ ؤ

َ
سٌ وَىُىَ عَل

ْ
انِهِمْ وَك

َ
مِىُىنَ فِي آذ

ْ
ؤ ًُ  

َ
رًِنَ لَ

َّ
 وَال

ُۖ
انٍ ىُدًي وَػِفَاءٌ

َ
ي نَ مِن مَّ

 (  ٤٤بَعُِدٍ  )

“Dan jikalau Kami jadikan al-Qur‟ān al-Karīm itu itu suatu 
bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka 
mengatakan: „mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?‟ 
Katakanlah: „al-Qur‟ān al-Karīm itu itu adalah petunjuk dan 

                                                             
13

 QS. An-Nahl [16]: 69. 
14

 QS. Al-Isra‟ [17]: 82. 
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penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang 
tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang al-
Qur‟ān al-karīm itu itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka 
itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh.15 

 

Tafsīr al-Thabariy memiliki judul asli Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl 

Ay al-Qur‟ān menjelaskan ayat dari surah al-Fātihah sampai al-Nās 

secara sistematis, sehingga mudah dipahami oleh siapapun. Tafsir 

ini juga memiliki edisi terjemahan yang disusun oleh Ahsan Askan. 

Adapun metode Imām al-Thabariy menafsirkan ayat tentang 

pengobatan (al-Syifā‟) berbeda dengan mufassir lain, dimana Imām 

al-Thabariy menafsirkan kata pengobatan (al-Syifā‟) sebagai 

pengobat dari kebodohan menuju kepintaran. 

Imām al-Thabariy beliaulah penulis buku tafsir pertama, 

beliau tidak hanya men-tarjih-kan16 pendapat-pendapat, namun 

beliau juga memberi i‟rāb (keterangan semantik) beberapa ayat.17 

Berangkat dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti ayat-ayat yang berkaitan tentang pengobatan (al-Syifā‟) 

untuk memperkuat pengobatan sesuai dengan pedoman dan 

tuntunan al-Syifā‟ yang berjudul Penafsiran Imām al-Thabariy 

Tentang Ayat-Ayat Pengobatan Dalam Tafsir Jāmi„u al-Bayān „An 

Ta‟wīl Āy al-Qur‟ān. 

 

 

 
 

                                                             
15

 QS. Fushshilat [41]: 44. 
16

 Tarjih adalah mengambil pendapat yang paling kuat. 
17

 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, (Solo: PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), hlm. 17. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang sebagaimana di atas, 

maka rumusan masalahnya sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk-bentuk ayat pengobatan dalam al-Qur‟ān al-

Karīm menurut Tafsīr Jāmi„u al-Bayān „an Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān 

2. Bagaimanakah pendapat Imām al-Thabariy dalam Tafsīr Jāmi„u 

al-Bayān „an Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān tentang pengobatan dalam al-

Qur‟ān al-karīm. 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Agar dapat mengetahui makna ayat-ayat tentang 

pengobatan (al-Syifā‟) persepektif Imām al-Thabariy. 

b. Agar dapat mengetahui bentuk pengobatan dalam al-Qur‟ān 

al-karīm. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Segi akademik 

Penelitian ini dapat memberi sumbangan teori yang 

berkaitan dengan pengobatan dalam al-Qur‟ān al-karīm. 

b. Segi praktis 

Dapat dijadikan suatu rekomendasi aplikasi bagi 

masyarakat terkait pengobatan Islami. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian ini membahas tentang pengobatan (al-Syifā‟) dalam al-

Qur‟ān al-Karīm perspektif Tafsīr al-Thabariy pada sūrah Yūnus 

[10]: 57, sūrah al-Nahl [16]: 69, sūrah al-Isrā‟ [17]: 82, sūrah 
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Fushshilat [41]: 44, sūrah al-Insān, al-Tīn. Untuk menghindari agar 

tidak terjadi pengulangan kajian pembahasan tentang pengobatan 

(al-Syifā‟), maka penulis memaparkan tinjauan pustaka yang 

membahas tentang pengobatan (al-Syifā‟) sebagai berikut. 

1. Musri Sukmal, al-Syifā‟ dalam Perspektif al-Qur‟ān, Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Batusangkar. Jurnal ini 

mengemukakan ayat-ayat yang berkaitan dengan kata al-Syifā‟ 

di dalam al-Qur‟ān al-Karīm, menghadirkan pendapat para 

ulama, seperti Ibnu Katsir, al-Ghazali, Quraish Shihab, al-

Qarni.18 Persamaan jurnal ini dengan penulis adalah sama-

sama menjelaskan tentang al-Qur‟ān al-Karīm merupakan obat. 

Pokok pembahasannya yang membedakan penelitian Musri 

Sukmal dengan penulis adalah dimana Musri Sukmal tidak 

menghadirkan semua ayat yang di dalamnya terdapat kata 

pengobatan (al-Syifā‟), menitikeberatkan kepada penjelasan 

megenai keumuman metode al-Qur‟ān al-Karīm menjadi 

penyembuh bagi setiap penyakit, seperti dengan metode 

Neurofisiologi (mendengarkan al-Qur‟ān al-Karīm) dan Relaksasi 

transendensi (me-refresh atau menyegarkan jiwa dengan 

membaca al-Qur‟ān al-Karīm), sedangkan penulis memaparkan 

semua ayat yang di dalamnya mencakup kata pengobatan (al-

Syifā‟).   

 

                                                             
18

Musri Sukmal, Syifa’ dalam Perspektif Al-Qur’an, Vol. 1, Nomor. 2, 

Desember 2019, hlm. 80. 
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2. Nurul Hikmah, Syifā‟Dalam al-Qur‟ān (Kajian Sūrat al-Isrā‟ [17]: 

82, QS. Yūnus [10]: 57, QS. Al-Nahl [16]: 69 Dalam Tafsir al-

Misbah), mahasiswa fakultas Ushuludin dan Filsafat UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Persamaan Skripsi ini dengan yang 

penulis teliti adalah sama-sama membahas tentang QS. Al-Isrā‟ 

[17]: 82, QS. Yūnus [10]: 57 dan QS. Al-Nahl [16]: 59. 

Sedangkan perbedaannya adalah dimana Nurul Hikmah 

memaparkan dua hadits namun tidak dicantumkan rentetan 

periwayat (sanad-nya) sebagai pendukung pembahasannya dan 

fokus kajian tokoh mufasirnya adalah Quraisy Shihab, 

sedangkan penulis menyantumkan beberapa hadits yang dapat 

mendukung pembahasan dalam skripsi yang ditulis oleh penulis 

disertakan dengan menyebutkan rentetan periwayat (sanad) 

sampai kepada Rasulullah, sehingga itulah kelebihan skripsi 

penulis, dan fokus kajian tafsir kepada persepektif Imām al-

Thabariy. 

E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Pengobatan (al-Syifā‟) 

Kata pengobatan (al-Syifā‟) berasal dari bahasa Arab 

tersusun dari huruf-huruf ي-ف-غ  dengan pola perubahan seperti 

berikut: ػفاء-ٌؼفى-ػفى  (Syafā-yasyfi-syifā‟un), yang berarti 

menyembuhkan (heal), ataupun membuat baik (make well). 

Menurut catatan Ibnu Mandzur yang dikutip oleh Aswadi 

merupakan obat yang terkenal, yaitu obat yang dapat 



12 
 

 
 

menyembuhkan penyakit. Ibnu Faris bahkan menegaskan 

bahwa kata pengobatan (al-Syifā‟) ini telah mengalahkan 

penyakit dan mampu menyembuhkannya.19 

2. Pengobatan Islami Dan Karakteristiknya 

Dalam Islam ada yang disebut dengan istilah ruqyah 

syar‟iyyah. Adapun sejarah ruqyah itu sendiri sudah ada 

sebelum diturunkannya Islam sebagai rahmatan lil „Ālamīn 

melalui Rasulullah SAW, namun setelah diutus- Rasulullah 

SAW, ruqyah mulai berkembang dalam lingkup syar‟iyyah, yang 

ditandai dengan kegiatan menyeleksi satu persatu bacaan 

ruqyah yang dibacakan oleh para sahabatnya. Apabila 

ditemukan bacaan yang melenceng dari syar‟i‟at Islam, maka 

tidak diterima olehnya dan tidak dibolehkan untuk dipakai pada 

setiap proses pengobatan.20  

Diantara karakteristik pengobatan dalam Islam yaitu 

sebagai berikut.21 

a) Berdasarkan tuntunan serta adab dalam Islam. 

b) Masuk akal atau logic. 

c) Menjaga keseimbangan tubuh, jiwa, maupun pikiran terhadap 

individu maupun masyarakat melaui pendekatan holistic. 

                                                             
19

 Abdul Basith, Konseling Islam, (Jakarta: KENCANA, 2017), hlm. 27. 
20

 Sarka Ade Susana dan Ma Subandi, Terapi Ruqyah Dan Kesadaran Yang 

Berubah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 53. 
21

 Yusuf Al-Hajjaj, Panduan Pengobatan Islami Seri Ksajaiban Al-Qur’an Dan 

Hadits, (Solo: Aqwam, t.t), hlm. 18. 
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d) Dilakukan berdasar atas penelitian, statistik dan pengamatan 

yang komprehensif, sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

logis (disebut dengan pendekatan ilmiah). 

e) Memperhatikan kesempurnaan 

f) Prioritas kemaslahatan umat melalui pendekatan universal  

3. Tafsīr mawdhū‟i 
 

Kata mawdhū‟i secara etimologi yaitu berasal dari kata al-

Wadh‟u, yang berarti menjadikan sesuatu pada tempat yang lain, 

baik tetap di tempat itu maupun tidak. Sedangkan secara istilah, 

Kata mawdhū‟i adalah peristiwa atau perkara yang berkaitan 

dengan aspek kehidupan di dalam akidah atau di dalam tingkah 

laku kehidupan sosial atau kenyataan di alam jagad raya yang 

terungkap dalam al-Qur‟ān al-Karīm.22 

Secara terminologi Musthafa Muslim menjelaskan tentang 

tafsir Kata mawdhū‟i, sebagai berikut. 

م الخفظير الِىضىعي: علم ًبحث  او ػاًت عن الِخحدة معنى في كضاًا اللسان الىسٍ

م حمع اًاتها الِخفس  مخصىصت لبُان معىاىا  فيها على ىُئتكت, والىظس طسٍ

 واطخخساج عىاصسىا وزباطها بسباط حامع

“Tafsir mawdhu‟i merupakan tafsir yang berbicara tentang 
masalah-masalah al-Qur‟ān al-Karīm yang memiliki 
kesatuan makna atau tujuan dengan cara menghimpun 

ayat-ayatnya yang bisa juga disebut dengan metode tauhidi 
(kesatuan) untuk kemudian melakukan penalaran (analisis) 
terhadap isi kandungannya menurut cara-cara tertentu dan 
berdasarkan syarat-syarat tertentu untuk menjelaskan 
makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-unsurnya serta 

                                                             
22

 Rachmat Syafe‟i, Ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hlm. 430. 
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menghubung-hubungkannya antara yang satu dengan yang 
lain dengan korelasi yang bersifat koprehensif”.23 

 
 

Metode mawdhū‟i merupakan ilmu yang membahas 

masalah-masalah (problematika al-Qur‟ān al-Karīm) ynag 

menjadi satu kesatuan baik makna maupun tujuan melalu 

pengumpulan ayat-ayat al-Qur‟ān al-Karīm yang bertebaran 

dalam al-Qur‟ān al-Karīm, lalu diteliti menggunakan aktivitas 

khusus untuk menjelaskan maknanya, dan menggali unsur-

unsurnya serta mengaitkannya dengan kaitan yang 

menyeluruh.24 

Penggunaan tafsir dengan metode mawdhū‟i termasuk ke 

dalam kategori tafsir bil-Ma‟tsūr. Metode ini dapat 

menghindarkan mufassir dari kekeliruan. Serta mampu 

menjadikan pengkaji memberikan sumbangsi pikiran maupun 

jawaban utuh mengenai suatu tema dengan mengetahui, 

menghubungkan dan menganalisis semua ayat yang berbicara 

tentang tema yang dikaji.25 

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seseorang 

apabila berbicara tentang masalah tertentu berdasarkan metode 

tafsir mawdhu‟i, diantaranya yaitu.26 

                                                             
23

 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2014), hlm. 391. 
24

 Anshori, Uluml Qur’an, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2013), hlm. 211. 
25

Syakur, Tafsir Pendidikan: Menelusuri Jejak Kisah Al-Khadir, (Jawa Tengah: 

MASEIFA, 2019), hlm. 103. 
26

Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Humaniora), hlm. 114. 
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a) Menentukan topik (objek) kajian yang dibahas berdasarkan 

ayat-ayat al-Qur‟ān al-Karīm. 

b) Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟ān al-Karīm yang membahas 

topik atau objek tersebut. 

c) Mengurutkan Asbāb al-Nuzūl-nya dengan tertib jika ada. 

d) Menjelaskan maksud ayat-ayat tersebut berdasarkan 

penjelasan ayat lain, perkataan Rasulullah SAW, sahabat, dan 

analisis bahasa. 

e) Membuat kesimpulan tentang jawaban atas permasalahan 

yang terkandung dalam topik yang dibahas.27 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitan 

Pada penelitan ini jenis penelitiannya adalah kualitatif 

dengan menggunakan metode library research yaitu dengan 

merujuk kepada tafsir Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān 

sebagai data primer dan buku-buku yang berkaitan dengan 

pengobatan sebagai data pendukung penelitian ini. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Terkait rujukan pustaka utama, peneliti menggunakan al-

Qur‟ān al-Karīm sūrah Yūnus [10]: 57, sūrah al-Nahl [16]: 69, 

dan sūrah al-Isrā‟ [17]: 82, dan sūrah Fushshilat, sūrah al-

Insan [76]:17, sūrah al-Tīn [95]: 1-4, serta kitab Tafsīr Jāmi„u 

al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān terbitan Da>rul Hajar. 

                                                             
27

 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: AMZAH, 2014), hlm. 139 
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b. Sumber Data Sekunder 

Dalam hal ini peneliti menggunakan buku-buku yang 

berkaitan tentang pengobatan yang peneliti dapatkan di 

Perpustakaan UIN Mataram, Perpustakaan Daerah Mataram 

Nusa Tenggara Barat sebagai data pendukung. 

3. Pengumpulan Data 

Penulis menghadirkan beberapa referensi rujukan dalam 

penelitian ini, seperti buku-buku yang telah  dituangkan pada 

daftar pustaka dan footnote, dan penulis dapatkan di 

Perpustakaan kampus UIN Mataram, juga buku-buku yang  

dimiliki penulis sendiri, jurnal-jurnal yang ada dalam bentuk 

PDF. Adapun metode pengumpulan data yaitu dengan metode 

dokumentasi. 

4. Pendekatan Penelitian 

Penulis melakukan pendekatan penilitan dengan tafsīr Mawdhū‟i 

yaitu mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟ān al-Karīm dan hadits-

hadits yang berkaitan dengan pengobatan. Kemudian 

menghadirkan beberapa referensi rujukan dalam penelitian ini, 

seperti buku-buku, maupun jurnal-jurnal. 

5. Analisis data 

Setelah data-data tersebut dikumpulkan baik dari al-Qur‟ān al-

Karīm maupun hadits yang berkaitan dengan pengobatan (al-

Syifā‟), kemudian peneliti menganalisis, sehingga ditemukan 

jawaban terhadap rumusan masalah yang peneliti teliti. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, pada bagian ini meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.28 

Bab kedua, membahas tentang biografi tokoh29 yaitu biografi 

sosok Imām al-Thabariy yang meliputi nama, nasab, aktivitas 

keilmuan, karya-karya, guru-guru dan murid-murid, wafatnya 

Imām al-Thabariy, pandangan ulama terhadap Imām al-Thabariy. 

Pada bab ini juga berisi penjelasan terhadap kitab Jāmi„u al-Bayān 

„An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān (Tafsir al-Thabariy), yang meliputi profil 

kitab, dan metodologi tafsir. 

Bab ketiga, membahas tentang bentuk-bentuk ayat 

pengobatan dalam al-Qur‟ān al-Karīm yang berisi tentang bentuk-

bentuk pengobatan dalam Islam yang meliputi ruqyah syar‟iyah 

dan pembekaman (al-Hijamah). Beserta penafsiran ayat-ayat 

pengobatan dalam Tafsīr Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān 

dengan kajian QS. Yūnus [10]: 57, QS. Al-Nahl [16]: 69, QS. Al-

Isrā‟, QS. Fushshilat, QS. Al-Insān [76]: 17, QS. Al-Tīn [95]: 1-4. 

Bab keempat membahas tentang analisis ayat-ayat 

pengobatan dalam tafsir al-thabariy. 

                                                             
28

 Maimun, dkk, Pedoman Skripsi, (Mataram: FUSA UIN Mataram, 2018), hlm. 

41. 
29

 Ibid, hlm. 41.-42. 
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Bab kelima berisi penutup, berisi kesimpulan dan saran dari 

penulis.30 

                                                             
30

 Ibid, hlm. 43. 
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BAB II 

BIOGRAFI IMĀM AL-THABARIY DAN TAFSIRNYA 

 

A. Biografi Imām al-Thabariy 

1. Nama dan Nasab Imām al-Thabariy 

Imām al-Thabariy memiliki Nama lengkap yaitu Muhammad 

bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Thabariy, dan dikenal 

dengan sebutan Abū Ja‟far. Meskipun terdapat pendapat yang 

mengatakan tahun kelahiran beliau adalah 225 H, namun 

menurut pendapat yang paling kuat, Imām al-Thabariy lahir 

pada tahun 224 H, dilahirkan di Amul Thabaristan. Memiliki 

ciri-ciri tubuh yang berwarna coklat kehitaman, postur tubuh 

tinggi, memiliki rambut dan jenggot berwarna hitam. Cara 

menyampaikan sesuatu dengan lidah yang lihai dan fashih.31 

Ayah Imām al-Thabariy bernama Jarir Ibnu Yazid32 

merupakan seorang ulama dan pecinta ilmu, sehingga tidak 

heran Imām al-Thabariy selalu mendapatkan support (dukungan) 

dari ayahnya untuk mencari ilmu, maka dengan senang hati 

beliau melaksanakan apa saja yang menjadi titah dari ayahnya.33 

 

 

                                                             
31

 Syaikh Ahmad farid, Biografi 60 Ulama AhlusSunnah, (Jakarta: Darul Haq, 

2016), hlm. 669-670. 
32

 Srifariyati, Manhaj Tafsir Jami‟ Al-Bayan, Jurnal Madaniyah, Vol. 7, Nomor. 

2, 2017, hlm. 321. 

33
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Al-Thabariy, Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Al-

Qur’an, („Azam), hlm. 8. 
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Menurut para ahli sejarah, daerah ini dinamakan dengan 

Thabaristan karena daerah tersebut merupakan daerah 

pegunungan, dan juga penduduknya ahli dalam peperangan, 

dan alat yang digunakan dalam peperangan adalah Thabar 

(dalam Bahasa Indonesia maksudnya adalah sejenis kapak).34 

Beliau merupakan ulama yang sulit dicari tandingannya, 

banyak meriwayatkan hadits, ilmu pengetahuannya dalam 

bidang penukilan dan pen-tarjih-an (penyeleksian untuk memilih 

riwayat-riwayat yang kuat), serta mempunyai pengetahuan luas 

dalam bidang sejarah para tokoh dan berita umat terdahulu.35 

Imām al-Thabariy dikenal juga sebagai seorang ulama yang 

produktiv menulis.36  

2. Aktivitas Keilmuan 

Imām al-Thabariy menuntut ilmu pertama kali di tanah 

kelahirannya sendiri, yaitu di Amul Thabaristan. Kemudian 

beliau ke negeri tetangga, dan mencari para ulama, guna untuk 

menimba ilmu dari mereka.37 

Kota pertama kali yang dituju oleh Imām al-Thabariy dalam 

rangka mengembara untuk mencari ilmu adalah daerah Ray. 

Disana beliau berguru kepada Muhammad bin Humaid al-Razi, 

untuk mempelajari hadis. Setelah itu, beliau melanjutkan 

                                                             
34

 Nur Alfiah, “Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Thabariy Dan Ibnu Katsir”, (skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), hlm. 17-18. 
35 Manna Khali Al-Qaththan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Litera Antar Nusa, 

1992), hlm. 520. 
36 Iman Fauzan, 100 Tokoh Islam Terkenal Di Dunia, (Tangerang Selatan: 

Mediatama Publishing Group), hlm. 74. 
37

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Al-Thabariy, Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Al-

Qur’an, (Azam), jilid. 1, hlm. 9. 
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pengembaraannya di Baghdad dengan tujuan belajar kepada 

Ahmad bin Hanbal, namun ketika beliau sampai disana, Ahmad 

bin Hanbal telah wafat (tahun 241 Hijriah).38 

Kehausannya dalam menuntut ilmu membuat beliau 

mengembara ke berbagai negara. Pada saat umur 12 tahun, 

beliau mulai keliling Mesir, Syam, dan Irak, hingga akhirnya 

menetap di Baghdad. Beliau tinggal di Baghdad hingga beliau 

wafat. Beliau merupakan seorang imam dan ulama. Ucapannya 

dijadikan sebagai landasan hukum, pun pemikirannya dijadikan 

acuan. Hal ini dikarenakan keluasan ilmu dan pengetahuannya. 

Abū Bakr bin Kāmil mengatakan, Aku datang kepada Abu 

Ja‟far sebelum Maghrib bersama putraku, Abu Rifa‟ah, 

sedangkan beliau sedang sakit keras, ternyata aku mendapati di 

bawah tempat sholatnya terdapat Kitab Firdaus al-Hikmah karya 

„Ali bin Zain al-Thabariy yang dia dengar langsung darinya. 

Imām al-Thabariy menghabiskan masa mudanya untuk 

menggiati aktivitas keilmuannya, dan ditandai dengan 

pengembaraannya ke berbagai negara. 

Pendapat paling kuat menyatakan bahwa kesibukannya 

dalam menuntut ilmu itulah yang menyebabkan beliau tidak 

menikah dan memilih menjadi bujangan. Kenikmatan ilmu 

menggiringnya untuk melakukan kebaikan yang lain hingga lupa 

untuk menikah dan tidak melirik kepada wanita, tetapi hanya 

                                                             
38

 Nur Alfiah, “Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Thabariy Dan Ibnu Katsir”, skripsi 
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010, hlm. 18. 

. 
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melirik dan fokus pada ilmu. Hal ini hanya didapatkan oleh 

orang-orang yang khusus dan jarang dijumpai bahkan sudah 

tidak dapat ditemukan lagi orang-orang yang memiliki ambisi 

yang sangat besar dalam menuntut ilmu. Demikian yang 

dilakukan oleh Imām al-Thabariy agar dapat mengakrabi buku-

buku, manuskrip-manuskrip, menganalisis, mengkaji dan 

menelaah sehingga mampu menciptakan sebuah karya dalam 

bentuk berbagai kitab yang telah terbukti dikarang oleh Imām 

al-Thabariy. Dengan demikian wajar saja dinisbathkan sebagai 

ulama yang mencintai ilmu.39 

Dikisahkan bahwa Imām al-Thabariy mengembara hendak 

mencari ilmu di Baghdad dan berguru lansung kepada Abu> 

„Abdillah Ahmad bin Hanbal, namun sebelum Imām al-Thabariy 

sampai di Baghdad Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal wafat. Ini 

adalah bukti kecintaannya terhadap ilmu.40 

Imām al-Thabariy merupakan ulama yang dikenal sangat 

mampu menghafal al-Qur‟ān al-Karīm, ditandai dengan 

kekuatan menghafalnya pada umur tujuh tahun, kemudian pada 

umur delapan tahun menjadi imam shalat, dan ketika umur 

yang ke-sembilan tahun Imām al-Thabariy telah menulis 

hadits.41 

 

                                                             
39

 Syaikh Ahmad farid, Biografi 60 Ulama AhlusSunnah, (Jakarta: Darul Haq, 

2016), hlm. 672-674. 
40 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Al-Thabariy, Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Al-

Qur’an, (Azam), jilid. 1, hlm. 9. 
41

 Ibid, hlm. 678. 
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Itulah riwayat Imām al-Thabariy yang memiliki semangat 

menuntut ilmu yang tinggi, sehingga di setiap tempat yang 

dikunjunginya, Imām al-Thabariy berhasil bertemu dengan 

ulama-ulama besar, kemudian menimba ilmu kepada mereka 

secara tidak terbatas pada bidang tertentu, namun semua 

disiplin ilmu, hingga kemudian pantas bagi Imām al-Thabariy 

menyandang gelar sebagai seorang ilmuan ensiklopedik.42 

3. Karya-Karya Imām al-Thabariy 

Imām al-Thabariy memiliki banyak karya fenomenal yang 

ditulisnya, diantaranya sebagai berikut. 

a) Bidang Tafsīr 

Karya Imām al-Thabariy dalam bidang tafsir yaitu kitab 

Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān (lebih dikenal dengan 

Tafsir al-Thabariy). Kitab ini merupakan karya besarnya di 

bidang tafsir; menjadi rujukan utama bagi para mufassir 

dengan metode bi al-Ma‟tsur. Imām al-Thabariy memaparkan 

tafsir dengan menyandarkan kepada sahabat, tabi‟īn, dan tabi‟ 

tabi‟īn.  

 

 

Beliau juga mengemukakan berbagai pendapat, yang 

kemudian men-tarjih-kannya. Para ulama berkompeten 

                                                             
42

 Nur Alfiah, “Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Thabariy Dan Ibnu Katsir”, (skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), hlm. 19. 
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sependapat bahwa belum pernah disusun kitab tafsirpun yang 

dapat menyamainya.43 

b) Bidang Qira‟at 

Kitab yang berkaitan dengan qira‟at adalah kitab al-Qira‟at 

Watanzil al-Qur‟ān. di dalam kitab ini disebutkan perbedaan 

pendapat para qari‟ tentang huruf-huruf al-Qur‟ān al-Karīm. Di 

dalamnyapun diklasifikasikan nama-nama ahli qira‟at 

Madinah, Makkah, Kuffah, Syam, dan bashrah dengan 

disertai penjelas qira‟atnya masing-masing. 

c) Bidang Hadits 

Kitab yang berkaitan dengan bidang hadits adalah Tahdzīb al-

Atsar Watafshīl al-Tsābit „An Rasūlillāh min al-Akhbar. Imām 

al-Thabariy belum selasai menulis kitab ini, sehingga tidak 

ada yang mampu menyempurnakannya. Kitab ini diawali 

dengan pembicaraan tentang hadits shahīh yang berasal dari 

Abū Bakr, selanjutnya berbicara tentang kecacatan dan jalan 

periwayatannya. Kemudian Musnad Ibnu Abbas dan Kitāb fiī 

Ibārah al-Ru‟ya fī al-Hadīts. 

d) Bidang Fiqih 

1) Ikhtilāf Ulamā‟ al-Amshar fī Ahkām Syara‟i al-Islām (Ikhitilāf 

al-Fuqahā). Kitab ini berisi tentang pendapat para ulama 

tentang berbagai hukum syari‟at. 

                                                             
43

 Manna Khali Al-Qaththan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Litera Antar Nusa, 

1996), hlm. 527. 
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2) Lathīf al-Qaul fī Ahkam Syara‟i al-Islām. Kitab ini 

merupakan kitab madzhab al-Thabariy sendiri. 

3) Al-Khafīf fī Ahkām Syara‟i al-Islām. Kitab ini merupakan 

ringkasan kitab tersebut di atas. 

4) Mukhtashar Manāsik al-Hajj. 

5) Mukhtashar al-Farā‟id 

6) Al-Radd „Alaa Ibni Abdil Hakam „Ala Malik. 

7) Basith al-Qaul fī Ahkam al-Syara‟i al-Islām. 

8) Adab al-Qudhah. 

9) Al-Risālah fī Ushū al-Fiqh. 

e) Bidang Ushūluddi>n 

Diantara karya Imām al-Thabariy pada bidang Ushuluddin 

adalah: Al-Mujaz fī al-Ushūl; Al-Tabsīr fī Ma‟alim al-Dīn; Sharih 

al-Sunnah; Adab al-Nufus al-Jayyidah Wal-Akhlāq al-Hamidah. 

f) Bidang sejarah 

1) Akhbār al-Rasūl Wal-Mulūk (lebih dikenal dengan Tarīkh al-

Thabariy).44 Kitab ini dianggap sebagai puncak prestasi 

ilmiah dalam bidang penulisan tentang sejarah. Riwayat-

riwayat yang terkandung di dalamnya tidak dipandang oleh 

sejarawan sebagai asatir (dongeng-dongeng) dan kisah-

kisah, sebab penulisannya didasarkan atas fakta riwayat 

dan musyafahah (oral) yang merujuk pada sumber-sumber 

Arab.  

                                                             
44

 Iman Fauzan, 100 Tokoh Islam Terkenal Di Dunia, (Tangerang Selatan: 

Mediatama Publishing Group), hlm. 75. 
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Bagian pertama kitab ini berisi sejarah sebelum Islam yang 

menyangkut awal penciptaan, kisah-kisah para nabi, umat 

Persia, Romawi, Arab, dan Yahudi. Adapun bagian kedua 

berisi sejarah Islam yang menyangkut sejarah Rasulullah 

SAW, sejarah Khulafā‟ al-Rasyidīn, penakluk-penakluk nya, 

dan sejarah Muslim pada masa dinasti Ammawiyyah dan 

dinasti Abbasiyah. Kitab ini tuntas ditulis pada tahun 302 

H. 

2) Fadha‟il Ali bin Abī Thālib. 

Bagian awal pada kitab ini berbicara tentang berita-berita 

yang shahih sekitar peristiwa ghadir khum, selanjutnya 

diikuti dengan keutamaan-keutamaan Ali bin Abi Thalib. 

3) Fadhā‟il Abū Bakar Wa „Umar. 

4) Fadhā‟il al-Abbas.45 

4. Guru-Guru Dan Murid-Murid Imām al-Thabariy 

Diantara guru-guru Imām al-Thabariy adalah sebagai 

berikut: Muhammad bin al-Mutsanna; Muhammad bin Humaid 

al-Razi, Ahmad bin Mani‟, Muhammad bin „Abdul Malik bin Abi 

Asy-Syawarib, Ismā‟īl bin Mūsa al-Suddi, Ishāq bin Abū Isrā‟īl, 

Abū Kuraim Muhammad bin al-Ala‟, Hannad bin al-Sarri, Abū 

Hammam al-Sakuni, Yūnus bin „Abdul A‟la, Ya‟qūb al-Dauraqi, 

Ahmad bin Al-Miqdām al-Ijli, al-Hasān bin „Arafah, Mujāhid bin 

                                                             
45 Nur Alfiah, “Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Thabariy Dan Ibnu Katsir”, (skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), hlm. 21-23. 
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Mūsā, Muhanna bin Yahya, Ibrāhīm bin Sa‟id al-Jauhari, dan 

banyak yang lainnya. 

Adapun murid-murid Imām al-Thabariy sangatlah banyak, 

berikut yang berguru kepada beliau: Abū Syu‟aib „Abdullāh bin 

al-Hasan al-Harrani, Ahmad bin Kāmil al-Qādhi, Abū Bakr al-

Syāfi‟i, Abū al-Qāsim al-Thabrani, Abū Ahmad bin Adi, Makhlad 

bin Ja‟far al-Baqarhi, al-Qādhi Abū Muhammad bin Zabr, Ahmad 

bin al-Qāsim al-Khasysyab, Abū „Amr Muhammad bin Ahmad 

bin Hamdan, Abū Ja‟far Ahmad bin „Ali al-Katib, Abdul Ghaffar 

bin „Ubaidillah al-Hudhaini, Abuū al-Mufadhdhal Muhammad 

bin „Abdullāh Asy-Syaibani, al-Mu‟alla bin Sa‟id, dan lain-lain.46 

Nama-nama tersebut diatas mengisyaratkan pertanda 

bahwa Imām al-Thabariy sangat pemurah dalam hal membagi 

ilmu kepada siapapun terlebih kepada generasi muda. Pun Imām 

al-Thabariy memiliki banyak guru, menandakan giroh semangat 

menuntut ilmunya tinggi. 

5. Wafatnya  Imām al-Thabariy 

Imām al-Thabariy meninggal pada Ahad malam tahun 310 

Hijriah bertepatan dengan bulan Syawal (dua hari yang tersisa 

pada bulan Syawal). Dikisahkan bahwa Imām al-Thabariy 

sebelum meninggal dunia (wafat), seorang sahabatnya menyeru 

kepadanya untuk untuk menjamak sholat Dzuhur dan Asar, 

namun Imām al-Thabariy tidak mau dan menolak, malah 

memperbagus wudhu‟ dan sholatnya sehingga menjadi khusyuk. 

                                                             
46

 Syaikh Ahmad Farid, Biografi 60 Ahlus Sunnah, (Jakarta: Darul Haq, 2016), 

hlm. 688. 
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Saat meninggal dunia (wafat) banyak ulama‟ yang semasa 

dengannya datang melayat.47 

6. Pandangan Ulama Terhadap Imām al-Thabariy 

Dalam buku yang ditulis oleh Syeikh Ahmad Farid 

menguraikan banyak pujian ulama kepada Imām al-Thabariy, 

diantaranya yaitu al-Khathib al-Baghdadi yang mengungkapkan 

kelebihan yang dimiliki Imām al-Thabariy yaitu pendapat dan 

pengetahuannya dijadikan sebagai rujukan.  

Syeikh Ahmad Farid mengemukakan pendapatnya bahwa 

Imām al-Thabariy juga mengumpulkan berbagai macam ilmu 

yang sebelumnya tidak pernah orang lain lakukan, paham 

terhadap al-Qur‟ān al-Karīm, maupun kisah-kisah para manusia 

terdahulu. 

Mengutip salah satu pendapat mufasir klasik yaitu Imam 

Ibnu Katsir, yang menyatakan bahwa Imām al-Thabariy 

merupakan imam para „ulamā‟ perihal ilmu dan pengamalan 

kitab suci al-Qur‟ān al-Karīm maupun Sunnah Rasulullah SAW48 

 

 

 

B. Tafsīr Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān 

1. Profil Kitab 

                                                             
47

 Syaikh Ahmad Farid, Biografi 60 Ahlus Sunnah, (Jakarta: Darul Haq, 2016), 

hlm. 691. 
48

 Ibid, hlm. 671. 
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Tafsir dengan judul asli Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-

Qur‟ān. dalam bukunya Rachmat Syafe‟i yang berjudul Ilmu 

Tafsīr memaparkan bahwa tafsīr ini ada pada abad pertengahan 

periode II. Tafsīr ini menggunakan metode riwayat (naql atau 

ma‟tsur), menyajiikan pendapat para ulama, baik dalam masalah 

gramatika bahasa Arab, madzhab fiqh maupun aliran ilmu 

kalam, yang kemudian men-tarjih-nya (mengambil salah satu 

pendapat yang paling kuat), menjelaskan tata bahasa, serta 

menggali hukum dari ayat-ayat al-Qur‟īn al-Karīm.49 

Karya Imām al-Thabariy berupa tafsīr ini ditemui di 

berbagai perpustakaan dengan dua nama yaitu Tafsīr Jāmi„u al-

Bayān Fī Tafsīr al-Qur‟ān, dan Tafsīr Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl 

Ay al-Qur‟ān. 

. Adapun Tafsīr Jāmi„u al-Bayān Fī Tafsīr al-Qur‟ān dicetak 

di Beirut dengan penerbit Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah tahun 1992, 

sedangkan Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān dicetak di 

Beirut50 dengan penerbit al-Dār al-Fikr tahun 1995.51  

Karya Imām al-Thabariy ini bersumber dari riwayat dan al-

Ma‟tsurat dari Rasulullah SAW, pendapat para sahabat maupun 

tabi‟īn dan ulamā‟-ulamā‟ terdahulu sebelumnya sebagai 

referensi ilmu Nahwu dan qira‟ah. 

2. Metode Dan Sistematika Penafsiran 

a) Metode Kitab Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān  

                                                             
49

 Rachmat Syafe‟i, Ilmu Tafsir, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), hlm. 40-. 
50

 Beirut adalah ibu kota Lebanon 
51

 Adistia, dkk, Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, Al-Munir, Vol. 1, Nomor. 2, 2019, 

hlm. 60-61. 
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Metode yang digunakan Imām al-Thabariy dalam kitab 

Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān adalah metode bil-

ma‟tsur yaitu mengemukakan riwayat-riwayat terdahulu. 

Beliau tidak sekedar mengemukakan riwayat-riwayat 

tersebut, melainkan menyeleksi atau men-tarjih riwayat-

riwayat tersebut untuk memilih pendapat mana yang paling 

kuat. Terkadang beliau meneliti hadīts musnad yang 

hendak dijadikan sebagai rujukan. Kadang juga beliau 

menolak sebuah hadits apabila ditemukannya bertentangan 

dengan hukum yang telah ditetapkan oleh para fuqahā‟.  

Ada 5 referensi rujukan yang digunakannya dalam 

penulisan kitab tafsir ini, yaitu: al-Qur‟ān al-Karīm, hadīts-

hadīts baik yang marfū‟, mauqūf, dan maqtū‟, ilmu lughah, 

syair-syair kuno, dan ilmu qira‟at.52 

b) Sistematika penulisan Tafsīr Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay 

al-Qur‟ān  

Kitab Jāmi„u al-Bayān „An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān ini memiliki 

urutan atau susunan dengan sistematika penulisannya 

mengikuti tartib mushafi, dimana seorang mufassir 

menguraikan penjelasannya berdasar atas urutan ayat dan 

sūrah yang ada dalam mushaf utsmani. Meskipun 

demikian, sesekali mufassir juga menggunakan metode 

semi-tematis, yaitu memasukkan ayat-ayat lain yang 

berkaitan dengan penjelasan ayat tersebut yang ditafsir. 

                                                             
52

 Srifariyati, Manhaj Tafsir Jami‟ Al-Bayan, Jurnal Madaniyah, Vol. 7, Nomor. 

2, 2017, hlm. 326-327. 
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Namun, secara umum Imām al-Thabariy menggunakan 

metode tartib mushafi.53 

Karya Imām al-Thabariy ini mencakup keseluruhan 30 juz 

ayat al-Qur‟ān al-Karīm dikemas dalam 15 jilid yang 

merupakan terbitan Dār al-Fikr Beirut 1984 dengan 

rinciannya pada jilid 1 berisi juz 1, jilid 2 berisi juz 2, jilid 3 

memuat juz 3 sampai 4, jilid 4 memuat juz 5 sampai 6, jilid 

5 berisi juz 7 sampai 8, jilid 6 berisi juz 9 sampai 10, jilid 7 

berisi juz 11 sampai 12, jilid 8 berisi juz 13 sampai 14, jilid 

9 berisi juz 15 sampai 16, jilid 10 berisi juz 17 sampai 18, 

jilid 11 berisi juz 19 sampai 21, jilid 12 berisi juz 22 sampai 

24, jilid 13 berisi juz 25 sampai 27, jilid 14 berisi juz 28 

sampai 29, jilid 15 berisi juz 15. Karya ini didiktekan 

kepada muridnya sejak tahun 283 H-290 H atau selama 7 

tahun.54 
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 Srifariyati, Manhaj Tafsir Jami‟ Al-Bayan, Jurnal Madaniyah, Vol. 7, Nomor. 
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BAB III 

BENTUK-BENTUK AYAT PENGOBATAN DALAM AL-QUR’ĀN AL-KARĪM 

A. Bentuk-Bentuk Pengobatan Dalam Islam 

1) Ruqyah Syar‟iyyah 

Ruqyah berasal dari kata ruqaa yang terbentuk dari kata 

raqaa-yarqi yang berarti memohon perlindungan Allah SWT. 

Dimana secara Bahasa berarti mantra. Sedangkan secara 

istilah syar‟i, ruqyah yaitu bacaan-bacaan yang baik yang 

berasal dari ayat-ayat Allah SWT (sesuai dengan nash-nash al-

Qur‟ān al-Karīm dan sunah berupa hadits Rasulullah SAW 

yang pasti dan shahīh) maupun berupa dzikir-dzikir kepada 

Allah SWT. 
55

 

Ruqyah Syar‟iyyah dikenal juga dengan sebutan Terapi al-

Qur‟ān al-Karīm dimana al-Qur‟ān al-Karīm harus diyakini 

dengan sepenuh hati sebagai obat dan perantara 

penyembuhan dari Allah SWT sebagaimana keyakinan nabi 

Ibrahim AS yang tertuang dalam firman Allah SWT berikut ini. 

ا مَسِ 
َ
فِينِ  )وَإِذ

ْ
ؼ ٌَ هُىَ 

َ
 (  ٨١ضْذُ ف

“Dan apabila aku sakit, Dialah (Allah SWT) Yang 
menyembuhkan aku”.56 

 
 

Ruqyah syar‟iyyah dilakukan sebagai bentuk pengobatan 

terhadap berbagai penyakit, baik itu berasal dari gangguan 

                                                             
55

 Sarka Ade Susana, Terapi Ruqyah Dan Kesadaran Yang Berubah, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 51. 
56

 QS. Asy-Syu‟ara [26]: 80. 
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makhluk yang tidak terlihat maupun terkena guna-guna dari 

orang lain. Oleh karena itu dalam melakukan ruqyah ada 

beberapa do‟a yang perlu dibaca ketika melakukannya, 

diantaranya sebagai berikut.57 

فِ 
ْ
هُمَّ اِػ

َّ
هُ  …الل

َ
هُ هِجْسَج

َ
مِمْ ل

ْ
ج
َ
 وَؤ

“Ya Allah, sembuhkanlah (disebutkan nama orang yang 
sakit) dan sempurnakanlah hijrahnya” 

 

ىَا نِ زَبِّ
ْ
مُىَا بِئِذ ُْ فَى بِهِ طَلِ

ْ
ؼ ُِ لَتِ بَعْضِىَا لِ زْضِىَا بِسٍِْ

َ
 ؤ
ُ
سْبَت

ُ
ِ ج

َّ
 بِظْمِ اللَّ

“Dengan menyebut asma Allah, dengan debu di bumi kami, 
dan dengan ludah sebagian kami, semoga sembuhlah 
penyakit kami dengan izin Tuhan kami”  

 

لِّ ذِيْ عَيْنٍ 
ُ
ا حَظَدَ وَػسِّ و

َ
ًَ وَمِنْ غِّ حَاطِدٍ إِذ ُْ فِ

ْ
ؼ ٌَ لِّ دَاءٍ 

ُ
ًَ وَ مِنْ و بْرًِْ ًُ  

َّ
 بِظْمِ اللَّ

“Dengan menyebut asma Allah, yang menciptakanmu. Dia-
lah yang menyembuhkanmu dari segala macam penyakit 
dan dari kejahatan pendengki ketika ia dengki dan dari 

segala macam kejahatan pandangan mata makhluk yang 
1`mempunyai mata” 

 

حَاذِزُ 
ُ
حِدُ وَؤ

َ
سِّ  مَا ؤ

َ
دْزَجِهِ مِنْ ػ

ُ
ِ وَ ك

َّ
 بِاللَّ

ُ
عُىْذ

َ
 ؤ

َّ
 بِظْمِ اللَّ

 “Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-Nya dari 
penyakit yang aku derita dan aku cemaskan” 

Dalam ruqyah syar‟iyyah (terapi dengan al-Qur‟ān al-

Karīm) memiliki rambu-rambu yang harus dipenuhi baik dari 

terapis (orang yang me-ruqyah) maupun dari pasiennya 

sendiri.  

Adapun syarat bagi terapis (orang yang me-ruqyah) yaitu 

harus memiliki iman yang kuat kepada Allah SWT dan 

berprasangka baik kepada-Nya, fokus mengharap ridho dan 

                                                             
57

 Didik Andriawan, Rahasia Hidup Sehat Ala Nabi, (Solo: AL-FATH 

publishing, 2015), hlm 79-87. 
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kesembuhan dari Allah SWT, menjauhkan diri dari 

maksbeliaut kepada Allah SWT, mengingatkan kepada pasien 

agar bersabar dan dapat memelihara ibadahnya, dapat 

memberitahu pasien agar tetap berdzikir dengan nama Allah 

SWT, meyakinkan kepada pasien bahwa kesembuhan 

hanyalah dari Allah SWT, dan terapis hanyalah perantara 

dalam penyembuhan. Sedangkan apabila kaum wanita 

hendaklah wanita mengenakan hijab utuh yaitu menutup 

auratnya sebagaimana wanita muslimah semestinya, karena 

membuka aurat dapat membuka pintu-pintu setan.58 

Adapun penyakit dan kotoran hati dapat disembuhkan 

oleh dokter yang ahli terhadap penyakit hati, dan Rasulullah 

SAW merupakan penjelas kebenaran yang hakiki, dimana 

Rasulullah SAW mendapatkan informasi langsung dari Allah 

SWT.59 Berikut ayat-ayat pengobatan yang termuat dalam 

bukunya Abdullah Afif Thaifuri.60 

 

a) QS. Al-Fātihah [1]: 1-7 

حُِمِ  ) نِ السَّ حْمََٰ ِ السَّ
َّ

ينَ  )١بِظْمِ اللَّ ِ
َ
عَالِ

ْ
ِ زَبِّ ال

َّ
حَمْدُ لِلَّ

ْ
حُِمِ  ٨( ال نِ السَّ حْمََٰ ( السَّ

(٣ ًِ ًنِ  ) w( مَالِ ىْمِ الدِّ
ظْخَعِينُ  )٤ًَ

َ
انَ و ًَّ عْبُدُ وَإِ

َ
انَ و ًَّ  ٥( إِ

َ
سَاط ا الصِّ

َ
( اىْدِه

                                                             
58 Sya‟ban Ahmad Salim, “Terapi Penyembuhan Dengan Pengobatan Yang 

Baersumber Pada Al-Qur’an Dan Sunnah Nabi”, dalam Abu Husamuddin Al-

Fawwaz dan Abah Hadi (ed), Ensiklopedi Pengobatan Islam, (Solo: Pustaka Arafah, 

2012), hlm. 97-98. 
59 Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah, Pengobatan Nabi, (Bandung: Penerbit JABAL, 

2018), hlm. 31. 
60

 Abdullah Afif Thaifuri, Penyembuhan Dengan Khasiat Ayat-Ayat Al-Qur’an, 

(Surabaya: Ampel Mulia, 2002), hlm. 86-88. 
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ظْخَلُِمَ  )
ُ ْ
ينَ  ( صِسَ ٦الِ ِ

ّ
ال  الضَّ

َ
يْهِمْ وَلَ

َ
ضُىبِ عَل

ْ
ؼ
َ ْ
يْرِ الِ

َ
يْهِمْ ػ

َ
عَمْذَ عَل

ْ
و
َ
رًِنَ ؤ

َّ
 ال

َ
اط

(٧ ) 

“Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Yang 
Merajai hari pembalasan. Hanya kepada-Mu-lah kami 
menyembah dan hanya kepada-Mu-lah kami memohon 

pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. Yaitu jalan 
yang Engkau telah beri nikmat kepada mereka, bukan 
jalan yang Engkau murkai kepada mereka dan bukan pula 
jalan yang tersesat.”61  
 

Ayat tersebut di atas mewakilkan semua penjelasan 

yang ada dalam al-Qur‟ān al-Karīm keseluruhan. 

Menjelaskan tentang ketauhidan yakni meng-Esa-kan 

Allah SWT hanya kepada-Nya tempat meminta 

pertolongan, baik itu meminta kekayaan, jodoh, maupun 

rezeki dan lain-lain. Melakukan pengobatan dengan ayat 

al-Fātihah adalah pengobatan yang sangat mudah, karena 

ayat tersebut merupakan ayat yang sering dibaca pada 

saat melaksakan sholat baik sholat Sunnah maupun 

fardhu. 

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah menceritakan dalam 

kitabnya Jawabul Kafi, bahwa beliau pernah terserang 

penyakit, beliau tidak melakukan pengobatan kepada 

dokter, hanya saja dengan surah Al-Fātihah, dan beliau 

mendapatkan kesembuhan karena surah al-Fātihah.62 

                                                             
61

 QS. Al-Fatihah [1]: 1-7. 
62

Ibnu Qayyim Al-JAuziyah, Al-Jawabul Kafi, terj. Ahmad Luqman Al-Hakim, 

(Yogyakarta: Saufa, 2016), hlm. 21. 
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b) QS. Al-Baqarah [2]: 55 (Ayat kursi) 

مَاوَاثِ وَمَا  هُ مَا فِي الظَّ
َّ
 ل
ۚ
ىْمٌ

َ
 ه

َ
 وَلَ

ٌ
وُ طِىَت

ُ
ر
ُ
خ

ْ
إ
َ
 ج

َ
 لَ

ۚ
ىمُ ُُّ لَ

ْ
حَيُّ ال

ْ
 ىُىَ ال

َّ
هَ إِلَ

ََٰ
 إِل

َ
ُ لَ

َّ
اللَّ

 
َّ
ا ال

َ
زْضِِۗ مَن ذ

َ ْ
 فِي الْ

ُۖ
فَهُمْ

ْ
ل
َ
دِيهِمْ وَمَا خ ًْ مُ مَا بَيْنَ ؤَ

َ
عْل ٌَ هِهِۚ 

ْ
 بِئِذ

َّ
فَعُ عِىدَوُ إِلَ

ْ
ؼ ٌَ رِي 

زْضَُۖ 
َ ْ
مَاوَاثِ وَالْ هُ الظَّ ُُّ سْطِ

ُ
اءَۚ وَطِعَ ه

َ
 بِمَا ػ

َّ
مِهِ إِلَ

ْ
نْ عِل يْءٍ مِّ

َ
ىنَ بِش 

ُ
حُِط ًُ  

َ
وَلَ

عَظُِمُ  
ْ
عَلِيُّ ال

ْ
 وَىُىَ ال

ۚ
هُمَا

ُ
ئُىدُوُ حِفْظ ًَ  

َ
   (  ٨٥٥)وَلَ

“Allah tidak ada Tuhan melainkan Dia yang lebih kekal lagi 
terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di 
bumi. Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah 
tanpa ijin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang dihadapan 
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi, dan 
Allah tidak merasa berat, memelihara keduanya, dan Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar”.63 

c) QS. Al-Kāfirūn  
 

افِسُونَ  )
َ
ي
ْ
هَا ال يُّ

َ
اؤ ًَ لْ 

ُ
عْبُدُونَ  )١ك

َ
عْبُدُ مَا ح

َ
 ؤ

َ
عْبُدُ  ٨( لَ

َ
هخُمْ عَابِدُونَ مَا ؤ

َ
 ؤ

َ
( وَلَ

مْ  )٣) ا عَبَدجُّ ا عَابِدٌ مَّ
َ
ه
َ
 ؤ

َ
عْبُدُ  )٤( وَلَ

َ
هخُمْ عَابِدُونَ مَا ؤ

َ
 ؤ

َ
مْ وَلِيَ ٥( وَلَ

ُ
مْ دًِىُى

ُ
ى
َ
( ل

 (  ٦دًِنِ  )

“Katakanlah:  Hai orang-orang kafir! Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku bukan 
penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamupun bukan 
penyembah tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu 
dan untukku agamaku”.64 

 
 

d) QS. Al-Ikhlāsh [112]: 1-4 
 

                                                             
63

 QS. Al-Baqarah [2]: 255. 
64

 QS. Al-Kafirun [109]: 1-6. 
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حَدٌ  )
َ
ُ ؤ

َّ
لْ ىُىَ اللَّ

ُ
مَدُ  )١ك ُ الصَّ

َّ
دْ  )٨(  اللَّ

َ
ىل ًُ مْ 

َ
لِدْ وَل ًَ مْ 

َ
هُ ٣( ل

َّ
ن ل

ُ
ى ًَ مْ 

َ
( وَل

حَدٌ  )
َ
فُىًا ؤ

ُ
 (  ٤ه

“Katakanlah! Dialah Allah Yang Maha Esa, Allah tempat 
bergantung. Tidak beranak dan tidak pula diperanakan. 
Dan tidak ada sesuatupun yang setara dengan Dia”.65  

 
Ayat ini menerangkan tentang ke-Esaan Allah SWT 

melalui kalam-Nya yang mengatakan bahwa Allah SWT 

sebaik-baik tempat bergantung, yang tidak pernah 

melahirkan dan tidak dilahirkan sebab itulah Allah SWT 

itu Esa (tunggal), dan tidak ada suatu apapun yang dapat 

menyamai-Nya. 

e) QS. Al-Falaq [113]: 1-5 

 

مِ  )
َ
فَل

ْ
 بِسَبِّ ال

ُ
عُىذ

َ
لْ ؤ

ُ
مَ  )١ك

َ
ل
َ
سِّ مَا خ

َ
بَ  )٨( مِن ػ

َ
ا وَك

َ
اطِمٍ إِذ

َ
سِّ ػ

َ
( ٣( وَمِن ػ

عُلَدِ  )
ْ
اثِ فِي ال

َ
از فَّ سِّ الىَّ

َ
ا حَظَدَ  )٤وَمِن ػ

َ
سِّ حَاطِدٍ إِذ

َ
 (  ٥( وَمِن ػ

“Katakanlah! Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menguasai subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita. Dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 
pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan orang-orang yang 
dengki apabila ia dengki.”66   

 
Ayat ini membicarakan tentang kewajiban kepada 

seorang hamba memohon perlindungan kepada Allah SWT 

dari kejahatan-kejahatan apabila malam sudah tiba, 

sebab karena kegelapan manusia tidak dapat melihat 

sesuatu apapun, makan yang Maha Melihat dan tidak 

pernah buta hanyalah Allah SWT.  
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 QS. Al-Ikhlas [112]: 1-4. 
66

 QS. Al-Falaq [113]: 1-5. 
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Ayat ini menuangkan pesan tersirat kepada manusia 

tentang hal-hal yang tidak dapat dilihat namun hanya 

mampu dirasakan, seperti halnya iri, dengki yang 

merupakan perkara hati, kejahatan malam yang 

diselimuti kegelapan, dan penyihir. Itu semua tidak dapat 

dilihat oleh mata lahiriyah manusia dan sudah menjadi 

keniscayaan bagi manusia untuk meminta perlindungan 

kepada Allah SWT.  

f)  QS. Al-Nās [114]: 1-6 

 

اضِ  )  بِسَبِّ الىَّ
ُ
عُىذ

َ
لْ ؤ

ُ
اضِ  )١ك ًِ الىَّ اضِ  )٨( مَلِ هِ الىَّ

ََٰ
سِّ ٣( إِل

َ
( مِن ػ

اضِ  ) ىَّ
َ
خ
ْ
ىَطْىَاضِ ال

ْ
اضِ  )٤ال ىَطْىِضُ فِي صُدُوزِ الىَّ ًُ رِي 

َّ
تِ ٥( ال جِىَّ

ْ
( مِنَ ال

اضِ  )  (  ٦وَالىَّ

“Katakanlah! Aku berlindung kepada Tuhan manusia. Raja 
manusia. Tuhan manusia. Dari kejahatan (bisikan) setan 
yang bersembunyi. Yang membisikan (kejahatan) ke dalam 
dada manusia dari jin dan manusia”67 

 
Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang 

permohonan perlindungan kepada Allah SWT dari godaan 

bisikan setan yang tidak nampak dan kejahatan manusia 

yang nampak dan jin yang tidak dapat dilihat, namun 

pengaruh dan godaannya bisa dirasakan. 

Sebagai manusia wajib kita memohon perlindungan 

kepada Allah SWT karena Allah SWT adalah Tuhan-nya 

manusia, dan semesta alam (baik jin, setan, maupun 

manusia itu sendiri). Maka ketika manusia itu ingin 

                                                             
67

 QS. An-Naas [114]: 1-6. 



38 
 

 
 

memohon perlindungan dari godaan yang nampak 

(manusia lain) dan yang tidak tampak (jin dan setan), 

maka kepada Allah SWT-lah sebaik-baik tempat memohon 

perlindungan. 

2) Pembekaman (Al-Hijamah) 

Pembekaman (Al-Hijamah) dalam ilmu kedokteran 

merupakan proses pengeluaran darah bahkan sampai 500 CC 

yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Sehingga 

Rasulullah SAW menganjurkan untuk melakukan 

pembekaman (Al-Hijamah) sebagai bentuk ikhtiar dalam 

pengobatan.68 

Diantara manfaat bekam adalah sebagai berikut.69 

a) Darah yang mengalir menjadi lancar, sehingga menjadikan 

tubuh memiliki sifat yang responsive terhadap apasaja yang 

dirasakan oleh tubuh, baik rasa sakit, luka dan sebagainya. 

b) Limpa menjadi lancar yang mengurangi efek obat-obatan 

ilmiah yang telah masuk pada tubuh. 

c) Sirkulasi darah mengalir pada bagian tubuh yang 

membutuhkan darah. Tubuh menjadi kuat, meski setelah 

pembekaman merasakan lemas sesaat. 

d) Hormon bekerja dengan baik dan normal. 

                                                             
68

 Ali Mu‟nis, Pengobatan Cara Nabi, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hlm. 125. 

69 Sya‟ban Ahmad Salim, “Terapi Penyembuhan Dengan Pengobatan Yang 

Baersumber Pada Al-Qur’an Dan Sunnah Nabi”, dalam Abu Husamuddin Al-

Fawwaz dan Abah Hadi (ed), Ensiklopedi Pengobatan Islam, (Solo: Pustaka Arafah, 

2012), hlm. 459-460. 

 



39 
 

 
 

e) Tubuh semakin aktif bekerja dan energi semakin 

bertambah. 

f) Menghilangkan penyumbatan aliran darah, sehingga 

mengurangi tekanan darah tinggi. 

g) Menghilangkan rasa nyeri pada tubuh. 

h) Meminimalisir kolesterol dan struck dalam tubuh. 

Waktu yang tepat untuk berbekam (Al-Hijamah) sebaiknya 

dilakukan pada siang hari pukul dua ataupun tiga setelah 

mandi, satu jam sesudah beristirahat baru dilakukan 

pembekaman. Pembekaman dilakukan dalam keadaan perut 

lapar tidak dalam keadaan kekenyangan, sebab apabila 

pembekaman dalam keadaan lapar maka penyakit itu dapat 

sembuh dan sebaliknya bila dalam keadaan kekenyangan 

maka dapat menimbulkan penyakit, dan berbahaya bagi 

tubuh seseorang. Adapun pemilihan waktu yang tepat untuk 

pembekaman merupakan bentuk kehati-hatian agar dapat 

menjaga kesehatan tubuh seseorang.70 

B. Penafsiran Ayat-Ayat Pengobatan Dalam Tafsir Jāmi„u al-Bayān 

„An Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān  

1. Penafsiran QS. Yūnus [10]: 57 

 
ٌ
دُوزِ وَىُدًي وَزَحْمَت ا فِي الصُّ

َ
ِ
ّ
مْ وَػِفَاءٌ لِ

ُ
ى بِّ

ن زَّ  مِّ
ٌ
ت
َ
ىْعِظ م مَّ

ُ
ى
ْ
دْ حَاءَج

َ
اضُ ك هَا الىَّ يُّ

َ
اؤ ًَ

مِىِينَ  )
ْ
مُؤ

ْ
ل ِ
ّ
   71(٥٧ل

                                                             
70

 Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah, Pengobatan Nabi, (Bandung: Penerbit JABAL, 

2018), hlm. 47. 
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“Wahai manusia, sungguh pelajaran (al-Qur‟ān al-Karīm) 
telah datang kepadamu dari Tuhanmu, penyembuh bagi 
penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk, serta rahmat 
bagi orang yang beriman”.72 

 

Allah SWT berfirman kepada makhluknya,  ْد
َ
اضُ ك هَا اللىَّ إيُّ ًَ

مْ 
ُ
ى نْ زَبِّ  مِّ

ُ
ت
َ
ىْعٍظ مْ مَّ

ُ
-Wahai manusia, sungguh pelajaran (al“ حَأءَجْى

Qur‟ān al-Karīm) telah datang kepadamu dari Tuhanmu”. Yaitu 

peringatan yang mengingatkan manusia terhadap hukuman 

Allah SWT dan menjadikan manusia takut tepada ancaman 

Tuhan. Maksudnya yaitu semua bersumber dari Allah SWT, 

bukan direkayasa oleh Rasulullah SAW, dan bukan pula 

diadakan oleh seseorang, sehingga manusia mengatakan Allah 

SWT tidak menjamin kebenarannya, dan yang dimaksud itu 

adalah al-Qur‟ān al-Karīm yang merupakan peringatan dari 

Allah SWT. 

Firman-Nya  ٌاء
َ
ا فِي الصُدُوْزِ  وَ ػِف

َ
ِ
ّ
لِ  “Dan penyembuh penyakit-

penyakit yang ada dalam dada”. Artinya, dan obat bagi apasaja 

yang terdapat dalam dada dari kebodohan. Dari orang yang 

bodoh, Allah SWT menyembuhkan dengan al-Qur‟ān al-Karīm. 

Dengannya (al-Qur‟ān al-Karīm) Allah SWT memberi petunjuk 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
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 petunjuk”. Dimana al-Qur‟ān al-Karīm merupakan“ وَىُدًا

penjelas antara yang haram dan yang halal dari Allah SWT, 

serta dalil ketaatan serta kemaksiatan terhadapnya. 

 
ً
 Dan rahmat”. Dia merahmati siapa yang“ وَزَحْمَت

dikehendaki-Nya. Allah SWT menjadikan al-Qur‟ān al-Karīm 

sebagai rahmat bagi orang-orang yang beriman, namun tidak 

diberikan kepada orang-orang kafir, karena siapa yang kafir 

terhadapnya berarti beliau telah buta terhadapnya (al-Qur‟ān 

al-Karīm), dan di akhirat nanti balasan kekufuran terhadapnya 

adalah kekekalan dalam neraka yang menyala.73 

2. Penafsiran QS. Al-Nahl [16]: 69 

 
ٌ
خَلِف

ْ
خ سَابٌ مُّ

َ
ىنِهَا ػ

ُ
سُجُ مِن بُط

ْ
خ ًَ  

ۚ ً
لَ

ُ
ل
ُ
ًِ ذ يِي طُبُلَ زَبِّ

ُ
اطْل

َ
مَسَاثِ ف

َّ
لِّ الش

ُ
لِي مِن و

ُ
مَّ ه

ُ
ز

 
َ
سُونَ  )ؤ

َّ
خَفَى ًَ لَىْمٍ  ِ

ّ
 ل
ً
ت ًَ ًَ لََ لِ

ََٰ
اضِِۗ إِنَّ فِي ذ لىَّ ِ

ّ
هُ فُِهِ ػِفَاءٌ ل

ُ
ىَاه

ْ
 ( ٦٩ل

“Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan 
lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat 

yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (keberasaran 

Allah) bagih orang yang berpikir”.
 74
 

 
Maksud dari ayat tersebut adalah, Allah SWT berfirman 

“Kemudian makanlah, wahai lebah, dari setiap jenis buah-

buahan, dan ikutilah jalan Tuhanmu.” 
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 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Al-Thabariy, Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Al-
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Lafadz  
ً
لَ

ُ
ل
ُ
 adalah, yang diratakan bagimu. Lafadz ini ذ

merupakan bentuk jamak dari lafadz  
َ
ٌٍ ذ ىْ
ُ
ل . 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli 

takwil, dan yang berpendapat demikian adalah: Muhammad bin 

Amr dari Abu Ashim, dari al-Harits, dari al-Hasan, dari 

Waraqa‟, dari Abu Hudzaifah dari Waraqa dari Ibnu Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT  
ً
لَ
ُ
ل
ُ
ًَ ذ

يِي طُبُلً زًبِّ
ُ
اطْل

َ
 ف

“Dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 

(bagimu),” beliau berkata, “Tidak ada satu tempat yang 

dilaluinya yang sulit.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat  
ً
لَ

ُ
ل
ُ
ًَ ذ

يِي طُبُلً زًبِّ
ُ
اطْل

َ
 ف

“Maksudnya adalah taat”. Diantara riwayat para ahli takwil 

yang berpendapat demikian adalah Muhammad bin Abdul A‟la 

dari Muhammad bin Tsur dari Ma‟mar dari Qatadah, Yunus 

dari Ibnu Wahb dari Ibnu Zaid. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai rujukan kata 

ganti pada lafadz  ِفُِه dalam ayat,  ِاض لىَّ ِ
ّ
هٍ ػِفَأءٌ ل ُْ  Di dalamnya“ فِ

terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.” 

Sebagian berpendapat bahwa kata ganti tersebut kembali 

kepada al-Qur‟ān al-Karīm, dan al-Qur‟ān al-Karīm -lah yang 

dimaksud sebagai obat, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 

berikut ini: 
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Nashr bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 

beliau berkata: al-Muharibi menceritakan kepada kami dari al-

Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT,  ٌهٍ ػِفَأء ُْ اضِ  فِ لىَّ ِ
ّ
ل  “Di 

dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia”, 

beliau berkata “Di dalam al-Qur‟ān al-Karīm terdapat obat yang 

menyembuhkan.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud dari ayat  ُُسج
ْ
خ ًَ

اضِ  لىَّ ِ
ّ
هِ ػِفَأءٌ ل ُْ لىَاهُهُ, فِ

َ
 ؤ

ٌ
خَلِف

ْ
سَابٌ مُخ

َ
ىْنِهَا ػ

ُ
 adalah madu, diantara مِنْ بُط

mereka adalah Bisyr dari Yazid dari Sa‟id dari Qatadah. 

Muhammad bin Sa‟ad menceritakan kepadaku, beliau 

berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, beliau berkata: 

pamanku menceritakan kepadaku, beliau berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang 

firman Allah SWT, اض لىَّ ِ
ّ
هٍ ػِفَأءٌ ل ُْ  Di dalamnya terdapat obat yang“ فِ

menyembuhkan bagi manusia.” Maksudnya adalah madu. 

Pendapat Qatadah ini merupakan pendapat yang paling 

mendekati kebenaran, karena lafadz  ِه ُْ  berada dalam konteks فِ

berita tentang madu, sehingga kata ganti di dalamnya lebih 

kuat merujuk kepada madu, sebab konteks ayat berbicara 

tentang madu. Firman Allah SWT,  ٍلَىْم ِ
ّ
 ل

ً
ت ًَ َ ًَ لََ الِ

َ
سُوْنَ  إِنَّ فِيْ ذ

َّ
خَفَى ًَ  

“Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 

(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.” Di 
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dalam minuman yang dikeluarkan Allah SWT dari perut lebah 

ini, yaitu minuman yang beraneka ragam dan merupakan obat 

yang menyembuhkan bagi manusia, benar-benar terdapat 

petunjuk dan argumen yang jelas tentang Dzat yang 

menundukkan lebah ini dan memberinya petunjuk untuk 

memakan buah-buahan tertentu, membuat sarang pada 

gunung, pohon, dan atap rumah.75 

3. Penafsiran QS. Al-Isrā‟ [17]: 82 

ظَازًا  )
َ
 خ

َّ
ينَ إِلَ الِِِ

َّ
صٍِدُ الظ ًَ  

َ
مِىِينَ وَلَ

ْ
مُؤ

ْ
ل ِ
ّ
 ل
ٌ
لُسْآنِ مَا ىُىَ ػِفَاءٌ وَزَحْمَت

ْ
ٌُ مِنَ ال زِّ

َ
ن
ُ
   76 (٨٨وَه

 
“Dan Kami turunkan dari al-Qur‟ān al-Karīm (sesuatu) yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, 
sedangkan bagi orang yang dzalim (al-Qur‟ān al-Karīm itu) 
hanya menambah kerugian”.77 

 
Allah SWT berfirman: Wahai Muhammad, telah Aku 

turunkan al-Qur‟ān al-Karīm kepadamu sebagai penawar, yang 

bisa menawarkanmu dari kebodohan dan kesesatan, menjadi 

petujuk bagi yang buta, dan rahmat bagi orang-orang mukmin 

mengerjakan kewajiban yang ditetapkan oleh Allah SWT, 

menghalalkan yang halal, serta mengharamkan yang haram. 

Dengan amalan itulah Allah SWT memasukkan mereka ke 

dalam surga dan menyelamatkan mereka dari siksa-Nya. Itulah 

rahmat dan nikmat dari Allah SWT kepada mereka. 

                                                             
75

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Al-Thabariy, Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Al-
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 QS. Al-Isra‟ [17]: 82. 
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Takwil Firman Allah SWT ظَازًا
َ
 خ

َّ
يْنَ إِلَ الِِِ

َّ
دُ الظ صٍِْ ًَ  

َ
 Tidaklah) وَلَ

menambah kepada orang-orang dzalim selain kerugian). 

Abu Ja‟far berkata: apa yang diturunkan kepadamu, 

berupa al-Qur‟ān al-Karīm, tidak akan menambah bagi orang 

kafir kecuali kerugian. Maksudnya adalah kehancuran, karena 

setiap diturunkan kepada mereka ayat berupa perintah atau 

larangan, mereka menginkarinya dan tidak pernah 

melaksanakannya, serta tidak pernah meninggalkan apa yang 

dilarang kepada mereka. Perbuatan mereka tersebut semakin 

menambah kerugian mereka dari kerugian yang sebelumnya, 

dan menambah dosa mereka dari dosa yang sebelumnya 

sebagaimana riwayat berikut ini: 

Bisyr menceritakan kepada kami, beliau berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, beliau berkata: Sa‟id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah mengenai firman Allah SWT   َمِن ٌُ زِّ
َ
وَهُن

لُسْ 
ْ
مُؤْمِىِيْنَ ال

ْ
ل ِ
ّ
 ل
ٌ
 Dan Kami turunkan dari al-Qur‟ān)  ءَانِ مَا ىُىَ ػِفَاءٌ وَزَحْمَت

al-Karīm sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-

orang yang beriman”, beliau berkata: “Jika orang mukmin 

mendengarnya, maka dia akan mengambil manfaat, menghafal 

dan memperhatikannya, namun ين الِِِ
َّ
دُ  الظ صٍِْ ًَ  

َ
 Tidaklah“ وَلَ

bertambah kepada orang-orang dzalim” dengannya,  ًظَاز
َ
 خ

َّ
اإلَ  

“Selain kerugian”. Dia tidak mengambil manfaat, tidak 
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menghafal, serta tidak memperhatikannya, dan Allah SWT 

menjadikan al-Qur‟ān al-Karīm ini sebagai pengobat dan rahmat 

bagi orang-orang mukmin.78 

4. Penafsiran QS. Fushshilat [41]: 44 

 

رًِ
َّ
لْ ىُىَ لِل

ُ
 ك

عْجَمِيٌّ وَعَسَبِيٌِّۗ
َ
ؤ
َ
 ؤ
ُۖ
هُ
ُ
اج ًَ ذْ آ

َ
ل صِّ

ُ
 ف

َ
ىْلَ

َ
ىا ل

ُ
لَال

َّ
ا ل ًُّ عْجَمِ

َ
سْآهًا ؤ

ُ
ىَاوُ ك

ْ
ىْ حَعَل

َ
نَ وَل

يْ 
َ
سٌ وَىُىَ عَل

ْ
انِهِمْ وَك

َ
مِىُىنَ فِي آذ

ْ
ؤ ًُ  

َ
رًِنَ لَ

َّ
 وَال

ُۖ
ىَادَوْنَ آمَىُىا ىُدًي وَػِفَاءٌ ًُ  ًَ ئِ

ََٰ
ول
ُ
هِمْ عَمًىۚ ؤ

انٍ بَعُِدٍ  )
َ
ي    79(٤٤مِن مَّ

“Dan jikalau Kami jadikan al-Qur‟ān al-Karīm itu suatu 
bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka 
mengatakan: „mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?‟ 
Katakanlah: „al-Qur‟ān al-Karīm itu adalah petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang 
tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang 
al-Qur‟ān al-Karīm itu suatu kegelapan bagi mereka. 
Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang 
jauh”.80 

 
Maksud ayat tersebut adalah, Allah SWT berfirman 

kepada Muhammad: wahai Muhammad, jika al-Qur‟ān al-Karīm 

yang Kami turunkan kepadamu ini Kami jadikan berbahasa 

asing, maka orang-orang Quraisy kaummu pasti berkata,  
َ
ىْلَ

َ
 ل

اجُه ًَ ذْ ءَا
َ
ل صِّ

ُ
 Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya”, maksudnya“ ف

mengapa tanda-tanda dan bukti-bukti kekuasaan Allah SWT 

yang terkandung di dalamnya tidak dijelaskan agar kami dapat 

memahami dan mengetahui kandungan yang ada di dalamnya. 
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Adapun para ahli takwil yang berpendapat maksud dari 

ayat  ٌّعْجَمِي
َ
خُهُ, ءَا ًَ ذْ ءَا

َ
ل صِّ

ُ
 ف

َ
ىْلَ

َ
 adalah Andai al-Qur‟ān al-Karīm ل

berbahasa asing, tentulah mereka berkata, „Layakkah al-Qur‟ān 

al-Karīm itu berbahasa asing, sedangkan Rasulullah SAW 

adalah orang Arab”, diantaranya adalah Muhammad bin 

Basysyar dari Muhammad bin Ja‟far, dari Syu‟bah dari Abu 

Bisyr dari Sa‟id bin Jubair. Kemudian Muhammad bin al-

Mutsanna dari Muhammad bin Abi Ady dari Daud bin Abi Hind, 

dari Ja‟far bin Abi Wahsyiah,dari Sa‟id bin Jubair 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat lain. Mereka 

berpendapat bahwa makna ayat  ُخُه ًَ ذْ ءَا
َ
ل صِّ

ُ
 ف

َ
ىْلَ

َ
 Mengapa tidak“ ل

dijelaskan ayat-ayatnya” adalah sebagian berbahasa Arab dan 

sebagian berbahasa asing. Takwil ini menurut mereka yang 

membaca ayat ini dengan bacaan  ٌّعْجَمِي
َ
 tanpa ada tanda ؤ

istifham (pertanyaan). Dijadikan sebagai pemberitahuan dari 

Allah SWT tentang ucapan-ucapan orang-orang musyrik, yang 

maknanya, mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya, karena 

sebagiannya berbahasa asing, yang hanya dipahami oleh orang 

asing, dan sebagiannya berbahasa Arab yang hanya dimengerti 

oleh orang Arab. 

Demikian menurut riwayat berikut ini. 

Para ahli qira‟at di berbagai negeri membaca  ّءَاعْجَمِيٌّ وَ عَسَبِي 

dalam bentuk pertanyaan. 
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Diriwayatkan dari Hasan Al-Bahsri, bahwa beliau 

membaca ayat  َاعْجَمِيٌّ وَ عَسَبِيّ ء  dengan satu hurug hamzah, bukan 

dalam bentuk pertanyaan, menurut makna yang telah kami 

sebutkan riwayat dari Ja‟far bin Abi al-Mughirah, dari Sa‟id bin 

Jubair. 

Qira‟at yang benar menurut Abu Ja‟far adalah qira‟at yang 

dibaca diberbagai negeri, karena menurut ijma‟ hujjah qira’at, 

ayat ini dalam bentuk tanda istifham (pertanyaan). 

Adapun firman-Nya  ٌنَ آمَىُىْ ىُدًا وَ ػِفَأء ًْ رِ
َّ
لْ ىُىً لِل

ُ
-Katakanlah al“ ك

Qur‟ān al-Karīm itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-

orang mukmin”, maksudnya adalah wahai Muhammad, 

katakanlah kepada mereka,  َىُى maksudnya adalah al-Qur‟ān al-

Karīm,  ْنَ آمَىُى ًْ رِ
َّ
 bagi orang-orang yang beriman kepada Allah لِل

SWT dan Rasul-Nya. Percaya kepada yang beliau bawa dari sisi 

Allah SWT. 

 ػِفَأء .maksudnya adalah penjelasan tentang kebenaran ىُدًا

maksudnya adalah penyembuh dari kebodohan. 

Ahli Takwil berpendapat seperti pendapat yang disebutkan 

ini, diantara mereka adalah: 

Bisyr menceritakan kepada kami, beliau berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, beliau berkata: Sa‟id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah tentang ayat, نَ آمَىُىْ ىُدًا وَ ػِفَأء ًْ رِ
َّ
لْ ىُىً لِل

ُ
 ك
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“Katakanlah, al-Qur‟ān al-Karīm itu adalah petunjuk dan 

penawar bagi orang-orang mukmin”, beliau berkata: Allah SWT 

menjadikan al-Qur‟ān al-Karīm sebagai cahaya, berkah, dan 

penyembuh bagi orang-orang beriman. 

Muhammad menceritakan kepada kami, beliau berkata: 

Ahmad menceritakan kepada kami, beliau berkata: Asbath 

menceritakan kepada kami dari al-Sudi tentang ayat,  َن ًْ رِ
َّ
لْ ىُىً لِل

ُ
ك

ا وَ ػِفَأءآمَىُىْ ىُدً  , “Katakanlah, al-Qur‟ān al-Karīm itu adalah 

petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin”, beliau 

berkata: maksudnya adalah al-Qur‟ān al-Karīm. 

Pendapat yang paling utama dalam masalah ini adalah 

yang mengatakan bahwa khabar-nya dibuang karena orang 

yang mendengarkannya telah mengetahui maknanya, dan 

kalimatnya telah cukup panjang. Berdasarkan penjelasan 

penafsiran ayat-ayat di atas, maka dapat diketahui bahwasanya 

Imām al-Thabariy menafsirkan kata pengobatan (Syifa>’) 

adalah pengobat dari kebodohan.81 

Oleh karena itu secara tidak langsung Imām al-Thabariy 

mengungkapkan tentang keagungan al-Qur‟ān al-Karīm yang 

dapat menjadi pengobat baik penyakit fisik maupun non-fisik 

(yang tidak terlihat) seperti layaknya kebodohan. 

5. Penafsiran QS.Al-Insān [76]: 17 

                                                             
81

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Al-Thabariy, Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Al-
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(  
ً

انَ مِصَاحُهَا شَهجَبُِلَ
َ
طًا و

ْ
إ
َ
ظْلَىْنَ فِيهَا و َُ   82( ١٧وَ

“Di dalam surga itu mereka diberi segelas minuman yang 
campurannya adalah Jahe.”  83 

 

Ayat di atas maksudnya adalah bagi manusia yang 

berbuat kebaikan diberikan minuman oleh Allah SWT dari piala 

yang ada di surga-Nya. Apabila kosong dan tidak memilili 

khamr maka ia tidak disebutkan pialanya. 

Mengenai ayat ini ada beberapa penafsiran yang berbeda 

diantara para penakwil, dimana ada yang mengatakan ayat 

tersebut di atas adalah minuman yang diberikan kepada 

manusia yang telah berbuat kebaikan adalah bercampur 

dengan “jahe”. Diantara penakwil yang mengatakan demikian 

adalah Ibnu Abdul A‟la dari Ibnu Tsaur, dan Muhammad bin 

Amru dari Abu Ashim. 

Adapun pendapat lain yang mengatakan bahwa maksud 

az-Zanjabil dari ayat ini yaitu “nama mata air” yang diberikan 

kepada orang-orang yang berbuat kebaikan, diantara yang 

mengatakan demikian adalah Bisyr yang diceritakan oleh Yazid, 

dan Abdul A‟la yang mendapat informasi dari Ibnu Tsaur, Ibnu 
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 QS. Al-Insan [76]: 17. 
83
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Basysyar dari Abdurrahman, Abu Kuraib dari al-Asyja‟i dan 

Waki, Abu Humaid dari Marhan.84 

6. Penafsiran QS. Al-Tīn [95]: 1-4 

خُىنِ  ) ٍْ ينِ وَالصَّ ىزِ طِِىِينَ  )١وَالخِّ
ُ
مِينِ  )٨( وَط

َ ْ
دِ الْ

َ
بَل
ْ
ا ال

َ
ر
َٰ
وظَانَ ٣( وَىَ ِ

ْ
لْىَا الْ

َ
ل
َ
لَدْ خ

َ
( ل

لْىٍِمٍ  )
َ
حْظَنِ ج

َ
 (  ٤فِي ؤ

 
“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun,  dan demi bukit Sinai, 
dan demi kota (Mekah) ini yang aman, sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.85 

 
Diantara mereka ada yang berpendapat bahwa buah Tin 

adalah buah yang biasa dimakan, sedangkan buah zaitun 

adalah yang diperas. Diantara yang menafsirkan sebagaimana 

di atas adalah Ibnu Basysyar, Ya‟qub, Ibnu Humaid. 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat tersebut di atas 

yang dimaksud dengan al-Tīn adalah Masjid Damaskus 

sedangkan al-Zaitūn maksudnya adalah Baitul Maqdis. 

Diantaranya adalah Ibnu Abdil A‟la, Bisyr, Yunus, dan lain-lain. 

Demikian pula ada yang menakwilkan ayat tersebut, dimana al-

Tīn maksudnya adalah Masjid nabi Nuh AS. Sedangkan al-

Zaitūn maksudnya adalah Baitul maqdis. Diantaranya adalah 

Muhammad bin Sa‟ad. 

Dari beberapa pendapat tersebut di atas Imām al-Thabariy  

yang dalam hal ini dipanggil Abu Ja‟far, memilih pendapat yang 

menurutnya paling kuat adalah pendapat yang mengatakan 
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bahwa yang dimaksud dengan ayat pertama adalah Tin yang 

biasa dimakan sedangkan Zaitun adalah yang biasa diperah 

minyaknya86 

Adapun ayat kedua  َىزِ طِِىِين
ُ
 ”Demi bukit Tursina“  وَط

menuai perbedaan diantara para ahli takwil, ada yang 

mengatakan bahwa maksud dari ayat tersebut adalah 

„gunungnya Musa dan masjidnya‟. Diantara para ahli takwil 

tersbut adalah Ibnu Basysyar dari Mu‟adz bin Hisyam dari 

ayahnya dari Qatadah dari Qaz‟ah. Kemudian riwayat dari Ibnu 

Basysyar dari Rauh dari Auf dari al-Hasan. Kemudian 

Muhammad bin Sa‟ad dari ayahnya, ayahnya mendapatkan 

cerita dari pamannya, paman ayahnya mendapatkan cerita dari 

ayahnya, ayah pamannya mendapatkan cerita dari ayahnya 

dari Ibnu Abbas. 

Adapula yang mengatakan maksud dari ayat kedua 

tersebut adalah lafadz al-Thūr pada ayat itu maksudnya adalah 

gunung Thūr, sedangkan lafadz sinīn memiliki maksud „yang 

diberkahi dan bagus‟ berasal dari bahasa Habasyah, 

diantaranya adalah Imran bin Musa al-Qazzaz dari Abdul 

Warits bin Sa‟id dari Umarah dari Ikrimah. Kemudian Ya‟qub 

bin Ibrahim dari Ibnu Ulayyah dari Abu Raja dari Ikrimah. 

Kemudian Ibnu Humaid dari al-Shabbah bin Muharib dari 
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Sufyan dari Abu Ishaq dari Amr bin Maimun. Selanjutnya 

Yunus dari Ibnu Wahb dari Ibnu Zaid.87 

Pedapat yang lebih tepat mengenai lafadz al-Thūr siniīn 

adalah nama sebuah gunung yang dikenal dengan bukit Thūr 

karena gunung tersebut ada tumbuhannya. Karena hal 

tersebut maka di-idhafah-kan atau disandarkan kepada kepada 

lafadz sinīn yang menjadi ta‟rif (definisinya). Seandainya 

sebagai na’at sebagaimana pendapat yang mengatakan bahwa 

lafadz sinīn maknanya bagus dan diberkahi maka lafadz al-

Thūr harus dengan tanwin, ini karena sesuatu tidak di kepada 

kepada na’at-nya tanpa ‘illah yang menuntutnya demikian.88 

Ayat ketiga yang berbunyi  ِمِين
َ ْ
دِ الْ

َ
بَل
ْ
ا ال

َ
ر
َٰ
 Maksudnya  وَىَ

adalah kota Makkah adalah kota yang aman dari para musuh, 

tidak akan terjadi peperangan terhadap penduduk yang ada di 

dalamnya. Diantara para ahli takwil yang mengatakan 

demikian dan senada dengan pendapat Imām al-Thabariy 

adalah Muhammad bin Sa‟ada dari ayahnya, ayahnya 

mendapatkan cerita dari pamannya dari ayahnya dari Ibnu 

Abbas. Kemudian Ibnu Basysyar dari Rauh dari Auf dari Yazid 

Abu Abdillah dari Ka‟ab. Selanjutnya banyak riwayat-riwayat 

dari yang lainnya.89 
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Ayat keempat yang bunyinya  
َ
وظَانَ فِي ؤ ِ

ْ
لْىَا الْ

َ
ل
َ
لَدْ خ

َ
لْىٍِمٍ ل

َ
حْظَنِ ج     

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya”. Maksudnya adalah Jawabul Qasam 

yakni jawaban dari sumpah sebagaimana di ayat pertama 

sampai ketiga, bahwa demi buah Tin dan Zaitun Kami telah 

menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk. 

Para ahli takwil menuai perbedaan pendapat, ada yang 

mengatakan bahwa maksud dari ayat di atas adalah dalam 

bentuk yang paling sempurna dan sebaik-baiknya, diantaranya 

adalah Ibnu Humaid dari Hakkam dari Amr dari Ashim dari 

Abu Razim dari Ibnu Abbas. Kemudian Ibnu Basysyar dari 

Mu‟ammal dari Sufyan dari Hammad dari Ibrahim. Ada juga 

riwayat dari Abu Kuraib dari dari Waki dari Sufyan dari 

Hammad dari Ibrahim. Kemudian riwayat dari Muhammad bin 

Amr dari Abu Ashim dari Isa dari al-Harits dari al-Hasan dari 

Warqa dari Ibnu Najih dari Ibnu Mujahid dan lain-lain. 

Ada yang mengatakan maksud dari ayat tersebut di atas 

adalah Kami telah menciptakan manusia, lalu Kami 

mengantarkan kesempurnaan pada masa mudanya, kekuatan 

dan toleransinya dan itulah sebaik-baik kondisi dan bentuk 

yang paling sempurna. Diantara yang berpendapat demikian 

adalah Ya‟qub dari al-Mu‟tamir dari al-Hakam dari Ikrimah. 

Kemudian Muhammad bin Sa‟ad dari ayahnya dari pamannya 

dari ayahnya dari Ibnu Abbas. 



55 
 

 
 

Mengenai ayat ini bahkan ada yang berpendapat bahwa 

maksudnya adalah dikatakan demikian karena tidak ada 

hewan melainkan menunduk dari wajahnya, kecuali manusia. 

Sebagaimana riwayat dari Muhammad bin al-Mutsanna dari 

Ibnu Abi Ady dari Daud dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.  

Namun yang paling tepat menurut tafsir ini adalah 

pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah Kami 

telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya 

dan paling sempurna, ini karena lafadz  adalah na‟at untuk 

kalimat yang mahdzuf (dibuang), yaitu fii ahsani taqim ahsani 

taqwim “Dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. Jadi seakan-akan 

dikatakan  ٍلْىٍِم
َ
حْظَنِ ج

َ
وظَانَ فِي ؤ ِ

ْ
لْىَا الْ

َ
ل
َ
لَدْ خ

َ
 Sesungguhnya Kami“ ل

telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya”.90 
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BAB IV 

ANALISIS AYAT-AYAT PENGOBATAN DALAM TAFSIR JĀMI„U AL-

BAYĀN „AN TA‟WĪL ĀY AL-QUR‟ĀN 

 

A. Allah SWT sebagai penyembuh (QS. Yūnus [10]: 57) 

Berdasarkan ayat QS. Yūnus [10]: 57 tersebut di atas dapat 

diketahui bahwa subjek (pelaku) pengobatan sesungguhnya adalah 

Allah SWT ditandai dengan kata “pelajaran dari Rabbmu”, sebab 

Allah SWT adalah Tuhan yang Maha Kuasa yang mengadakan 

penyakit dan juga menyembuhkannya dengan kekuasaan-Nya. Hal 

ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya berikut. 

فِينِ  )
ْ
ؼ ٌَ هُىَ 

َ
ا مَسِضْذُ ف

َ
 (  ٨١وَإِذ

“Dan Apabila aku sakit, maka Dia (Allah SWT) lah yang 
menyembuhkanku.” 

 

Ayat tersebut di atas menerangkan tentang kisah nabi Ibrahin 

AS, yang telah mengalami gejala sakit, maka dia mendapatkan 

pertolongan berupa kesembuhan itu dari Allah SWT. Maka karena 

keyakinan dan keimanannya beliau dapat menjadi sembuh. Ayat 

ini merupakan kisah yang menerangkan tentang kesyukuran nabi 

Ibrahim AS, karena Allah SWT telah memberinya makan, minum, 

memberi petunjuk pada jalan kebenaran, maka Allah SWT yang 

memberinya kesehatan apabila diri sakit. Hal demikian 

menunjukkan bahwa nabi Ibrahim AS menyandarkan segala 

sesuatu kebaikan adalah datangnya dari Allah SWT.91 

Oleh karena demikian ayat-ayat tersebut tadi menegaskan 

bahwasanya hakekat kesembuhan itu datangnya dari Allah SWT 
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 Musri Sukmal, Syifa’ dalam Perspektif Al-Qur’an, Vol. 1, Nomor. 2, 
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semata. Sebagai hamba patutnya kita mensyukuri apasaja yang 

telah Allah SWT berikan kepada kita, termasuk berupa nikmat 

kesehatan yang harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, sebab 

kesehatan itu mahal harganya.  

B. Al-Qur‟ān al-Karīm sebagai obat penyembuh ((QS. Al-Isrā‟ [17]: 82 

dan QS. Fushshilat [41]: 44) 

Terlepas dari pembahasan sebagaimana pada QS. Al-Isrā‟ [17]: 

82 dan QS. Fushshilat Fushshilat [41]: 44 mengenai pertentangan 

apakah al-Qur‟ān al-Karīm itu berbahasa asing atau tidak, namun 

yang perlu diketahui bahwa pada QS. Al-Isrā‟ [17]: 82 dan QS. 

Fushshilat Fushshilat [41]: 44 menjelaskan kepada manusia 

terkhusus ummat Islam bahwa al-Qur‟ān al-Karīm adalah obat 

penyembuh, sesungguhnya segala sesuatu yang menjadi obat di 

dunia ini hanyalah perantara. 

Dalam kitab Jawabul Kafi dengan judul asli al-Jawāb al-Kāfi 

Liman Sa‟ala „An al-Dawā‟ al-Syafi yang diterjemahkan oleh Ahmad 

Luqman al-Hakim menguraikan bahwa yang dimaksud dengan 

lafadz “min” yang memiliki arti „dari‟ pada QS . Al-Isrā‟ [17]: 82 

tersebut di atas tidak termasuk kategori makna „sebagian‟, namun 

lafadz tersebut di atas menunjukkan makna „jenis‟. Al-Qur‟ān al-

Karīm keseluruhannya merupakan obat, penyembuh, sebagaimana 

ayat-ayat lain menyebutnya seperti demikian, baik itu penyakit 

bodoh, ragu-ragu maupun bimbang.  
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Al-Qur‟ān al-Karīm yang Allah SWT turunkan adalah obat 

penyembuh yang paling manjur dari segala penyakit dan tidak ada 

bandingannya.92 

Pernyataan ayat-ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa al-

Qur‟ān al-Karīm merupakan penyembuhan, dimana melalui al-

Qur‟ān al-Karīm lah Allah SWT menyembuhkan penyakit seseorang. 

Baik itu penyakit fisik maupun bathin seperti penyakit kebodohan. 

Dalam al-Qur‟ān al-Karīm terkandung segala sesuatu yang 

berkaitan dengan ibadah maupun mu‟amalat dan termasuk juga 

pengobatan. al-Qur‟ān al-Karīm Menyebut dirinya adalah obat bagi 

penyakit, hal ini menjelaskan kepada manusia terkhusus kepada 

ummat Islam bahwa betapa Maha Besar, Maha Kuasa, Maha Kasih 

dan Sayang-Nya Allah SWT kepada manusia. Oleh karena itu tugas 

manusia adalah beribadah kepada-Nya sebagai bentuk pengabdian 

dan kesyukuran kepada Allah SWT. 

Al-Qur‟ān al-Karīm Dapat menjadi obat dengan cara 

dibacakan dan juga didengarkan. Secara biologis, apabila 

dibacakan ataupun di dengarkan al-Qur‟ān al-Karīm kepada 

seseorang, maka sel otak akan beroperasi berjalan dengan lancar.  

Hal demikian dapat dibuktikan dengan salah satu 

keajaibannya yaitu salah seorang anak kecil bernama Naja salah 

satu peserta hafidz Qur‟an Indonesia di salah satu acara stasiun 

televisi Indonesia (RCTI) yang telah divonis oleh dokter bahwa ia 

mengidap penyakit lumpuh otak, tidak bisa berjalan dan berbicara 
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secara fashih sebagaimana orang lain, namun disini al-Qur‟ān al-

Karīm justru menunjukkan bukti bahwa siapa saja yang hendak 

mendekati maka akan ada kemudahan bagi setiap langkah 

kehidupannya. Dengan al-Qur‟ān al-Karīm Naja mampu menghafal 

beserta terjemahannya, ini merupakan kekuasaan dan mukjizat 

dari Allah SWT melalui al-Qur‟ān al-Karīm. 

C. Madu sebagai obat penyembuh (QS. Al-Nahl [16]: 69) 

Pada QS. Al-Nahl [16]: 69 menjelaskan bahwa madu 

merupakan obat penyembuh. Ini adalah salah satu contoh bagi 

menusia tentang obat-obat yang diciptakan Allah SWT yang berasal 

dari alam sendiri. 

Dalam fitrah kehidupan manusia di dunia ini membutuhkan 

makan dan minum untuk melangsungkan kehidupannya sampai 

kapanpun. Apabila makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh 

manusia itu sehat dalam artian mengandung unsur-unsur 

kesempurnaan dimana di dalamnya terdapat zat seperti serat, 

karbohidrat, mineral, air dan unsur-unsur yang memenuhi 

kesempurnaannya, maka kehidupan manusia pun sehat. Namun 

sebaliknya, apabila unsur-unsur kesempurnaan itu tidak terdapat 

dalam suatu makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh 

manusia maka mengundang berbagaibermacam-macam bahaya 

dalam bentuk penyakit. Oleh karena itu kesempurnaan makanan 

sangat penting untuk diperhatikan.93  
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Tanaman-tanaman alami (herbal) yang digunakan oleh 

Rasulullah SAW sebagai obat merupakan salah satu media metode 

pengobatan yang disebut dengan Thībun Nabāwi (pengobatan ala 

Nabi). Bukan sekedar teori belaka, beliau Rasulullah SAW 

menyampaikan berbagai faedah (manfaat) dari tanaman-tanaman 

alami (herbal) namun berdasar atas wahyu Allah SWT. 

Madu adalah produk asli dari lebah melalui perjalanannya 

menghisap sari madu diberbagai bunga dengan beripindah dari 

bunga satu kepada bunga yang lainnya. 

Kebermanfaatan madu sangat luar biasa, sebagai sumber 

energi dan obat-obat.94 Sehingga lebah penghasil madu diabadikan 

dalam nama sūrah dalam al-Qur‟ān al-Karīm yaitu dengan nama 

al-Nahl sūrah ke 16 sebagaimana tersebut di atas. 

Diantara manfaat madu adalah sebagai obat diare, 

sebagaimana yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari 

nomor hadits 5684 sebagai berikut. 

ى
َ
عْل

َ ْ
ىَا عَبْدُالْ

َ
ز دِ: حَدَّ ُْ ىَلِ

ْ
اغِ بْنِ ال َُ ىَا عَ

َ
ز ُ حَدَّ

َّ
بِيَّ صَلَّ اللَّ ى الىَّ

َ
ح
َ
 ؤ
ً
ى زَحُلَ

َّ
و
َ
د: ؤ ُْ ىَا طَعِ

َ
ز : حَدَّ

: اطْلِهِ  ٌَ لَا
َ
, ف

َ
ت َُ اهِ

َّ
ى الش

َ
ح
َ
مَّ ؤ

ُ
!, ز

ً
: اطْلِهِ عَظَلَ ٌَ لَا

َ
ىَهْ, ف

ْ
خَيِيْ بَط

ْ
ؼ ٌَ خِيْ 

َ
: ؤ ٌَ لَا

َ
مَ ف

َّ
هِ وَطَلَ ُْ  عَلَ

 
ً
: اطْلِهِ عَظَلَ ٌَ لَا

َ
ت, ف

َ
الِش

َّ
اوُ الش

َ
ج
َ
مَّ ؤ

ُ
!, ز

ً
ُ عَظَلَ

َّ
: صَدَقَ اللَّ ٌَ ا

َ
ذُ, َك

ْ
عَل

َ
دْ ف

َ
: ك ٌَ لَا

َ
اوُ ف

َ
ج
َ
مَّ ؤ

ُ
!, ز

بَرَؤ. 
َ
ظَلَاوُ ف

َ
 ف
ً
ًَ اطْلِهِ عَظَلَ ُْ خِ

َ
نُ ؤ

ْ
بَ بَط

َ
ر
َ
 وَه

“Seorang pria datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Saudaraku sakit perut.” Nabi Shallallahu„Alaihi Wasallam 
bersabda kepadanya, “Beri ia madu!” Orang itu datang untuk 
kedua kalinya dan Nabi SAW kepadanya, “Beri ia madu” pria 
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itu datang untuk ketiga kalinya dan nabi SAW, “Beri ia 
madu!”Pria itu kembali lagi dan berkata, “Aku telah 
melakukannya”. Nabi SAW lalu bersabda, “Allah mengatakan 
yang sebenarnya, tetapi perut saudaramu telah berbohong. 
Biarkan dia minum madu!” maka dia meminumkan madu pada 
saudaranya dan kemudian saudaranya itu sembuh.”95  
 
Dikatakan oleh seorang ahli kedokteran yaitu Abdul Aziz 

Ismail bahwa, madu adalah senjata bagi para dokter dalam 

menghadapi kebanyakan penyakit, meskipun ilmu medis 

mengalami kemajuan, namun peran madu sebagai obat mampu 

mengalahkan asumsi-asumsi negatif pada kebanyakan orang. 

Dewasa ini dapat ditemukan bahwa madu digunakan sebagai 

pengobatan pada mulut, bawah kulit, pembuluh darah bahkan 

dapat menetralkan racun yang timbul dalam tubuh manusia. 

Oleh karena itu tidak heran bahwa seluruh riset modern ini 

sepakat menyebut madu sebagai makanan sangat penting, sebab 

dapat menyembuhkan banyak penyakit.96 

D. Jahe Sebagai Obat Penyembuh (QS. Al-Insān [76] ayat 17) 

Dalam al-Qur‟ān al-Karīm sūrah Al-Insān [76] ayat 17 

menyebutkan tentang jahe adalah salah satu buah yang dijadikan 

minuman di dalam syurga (Jannah). Jahe merupakan tanaman 

yang lumrah di Indonesia sebagai obat setiap penyakit 

Jahe memiliki banyak khasiat, diantaranya sebagai berikut.97 
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1) Menjadikan pembuluh darah elastis, sehingga peredaran 

darah lancar dan lebih cepat mengalir. Oleh karena itu reaksi 

tubuh menjadi hangat, detak jantung normal dan tidak terjadi 

tekanan darah tinggi. 

2) Di dalamnya terdapat enzim lipase dan protase yang 

membantu memecahkan lemak dan protein, sehingga dapat 

menyerap dan mencerna makanan yang masuk ke dalam 

tubuh seseorang. 

3) Mencegah terjadinya penggumpalan darah pada tubuh 

seseorang yang menyebabkan adanya penyakit stroke dan 

kolesterol. 

4) Mencegah dari rasa mabuk dan mual-mual. 

5) Meminimalisir sakit perut akibat haidh ataupun terlalu 

banyak mengonsumsi makanan yang berlemak. 

6) Mencegah terjadinya flu dan batuk akibat polusi udara. 

7) Menghilangkan pusing 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas menunjukkan 

kekuasaan Allah SWT dan rahmat-Nya bagi semesta alam, bahwa 

al-Qur‟ān al-Karīm diturunkan sejak empat belas abad yang lalu 

telah mencakup seluruh aspek kehidupan dari hal terkecil sampai 

hal terbesar.  

Penelitian ilmu pengetahuan modern ini mejadi bukti tehadap 

kebenaran al-Qur‟ān al-Karīm. Dimana Penelitian ilmu 

pengetahuan modern berbicara tentang faedah-faedah madu, 

padahal sebelumnya sudah terdapat dalam al-Qur‟ān al-Karīm.  
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E. Tin Dan Zaitun Sebagai Obat Penyembuh (QS. Al-Tīn [95]: 1-4) 

Dalam sumpah-Nya melalui QS. Al-Tīn [95]: 1-4 Allah SWT 

mengungkap pengetahuan kepada manusia bahwa buah Tin dan 

Zaitun dijadikan sebagai sumpah-Nya. Ayat 1 sampai seterusnya 

memiliki korelasi yang sangat mendalam, dimana ayat pertama 

menyebutkan tentang sumpah-Nya dengan kata Tin dan Zaitun, 

ayat kedua menyebutkan tentang bukit Tursina tepatnya di 

Makkah yaitu tempat tumbuh banyaknya Tin dan Zaitun, ayat 

ketiga menyebutkan bahwa kota Makkah tempat tumbuhnya Tin 

dan Zaitun adalah kota yang aman artinya terhindar dari segala 

kejahatan dan sejenisnya, ayat keempat menyebutkan tentang 

Allah SWT menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya. Timbul 

pertanyaan, mengapa ayat ini tiba-tiba aberbicara tentang 

kesempurnaan manusia yang diciptakan-Nya. Karena, apabila 

dikorelasikan setiap ayatnya dan dicerna, maka dapat diketahui 

bahwa laki-laki dan perempuan yang ada di Makkah dan 

merupakan konsumen terbesar buah Tin dan Zaitun merupakan 

orang-orang yang dengan ketampanan dan kecantikan rupa 

fisiknya. Ini artinya Tin dan Zaitun adalah obat penyembuh bagi 

penyakit yang diderita manusia. 

Ayat tersebut di atas, memiliki beragam penafsirannya, salah 

satu mufasir klasik yang terkenal sampai sekarang yaitu Ibnu 

Katsir menafsirkan bahwa Allah SWT menyebutkan buah Tin dan 

Zaitun dalam bentuk sumpah-Nya karena memiliki korelasi dengan 

tempat tumbuhnya pohon Tin dan Zaitun yaitu di Yerusalem 
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tempat kelahiran Nabi Isa AS. Selain itu mufassir lain berpendapat 

mengenai ayat ini dengan mengatakan bahwa Allah SWT 

bersumpah dengan nama buah Tin dan Zaitun disebabkan betapa 

penting dan besarnya manfaat keduanya.98 

Zaitun memiliki umur yang terbilang lama, keseluruhan 

bagiannya memiliki manfaat, baik daunnya, batangnya, dan 

buahnya.99 Oleh karenanya Allah SWT memerintahkan kepada 

hamba-Nya untuk mengonsumsi zaitun, sebagaimana firman-Nya 

berikut ini. 

هُ 
ُ
ل
ُ
و
ُ
خَلِفًا ؤ

ْ
زْعَ مُخ لَ وَالصَّ

ْ
خ اثٍ وَالىَّ

َ
يْرَ مَعْسُوػ

َ
اثٍ وَػ

َ
عْسُوػ اثٍ مَّ  حَىَّ

َ
إ
َ
وؼ

َ
رِي ؤ

َّ
وَىُىَ ال

انَ  مَّ خُىنَ وَالسُّ ٍْ ىْمَ حَصَادِوُِۖ وَالصَّ ًَ هُ  ىا حَلَّ
ُ
مَسَ وَآج

ْ
ز
َ
ا ؤ

َ
مَسِوِ إِذ

َ
ىا مِن ز

ُ
ل
ُ
ابِهٍۚ و

َ
ؼ

َ
يْرَ مُد

َ
ابِهًا وَػ

َ
ؼ

َ
مُد

ظْسِفِينَ  )
ُ ْ
حِبُّ الِ ًُ  

َ
هُ لَ  إِهَّ

ۚ
ىا

ُ
ظْسِف

ُ
 ح

َ
 (  ١٤١وَلَ

“Dan Dia-lah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanaman-tanaman 
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang 
serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). 
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam) itu bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilnya 
(dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan”.100 
 
Ditegaskan dalam bentuk sumpah-Nya pada al-Qur‟ān al-

Karīm sūrah al-Tīn menandakan bahwa buah Zaitun dan buah Tin 

adalah buah yang memiliki manfaat yang banyak. 

 

                                                             
98

 Tim Redaksi, “Herbal Tin, Zaitun Dan Habatussauda”, dalam Budiman 

Mustofa dan Erlina Z.Zachi, (ed.), Ensiklopedia Pengobatan Herbal 2, jilid 2, 

(Banyuannyar Surakarta: Ziyad, tt.), hlm. 112-13.  
99 Abdul Basith As-Sayyid, Herba Nabawi, (Solo: Aqwa Medika, 2018), hlm. 

107. 
100 QS. Al-An‟am [6]: 141. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan tadi, dapat disimpulkan beberapa 

hal, diantaranya yaitu. 

1. Bentuk-bentuk ayat pengobatan dalam al-Qur‟ān al-karīm 

adalah al-Qur‟ān al-karīm menyebutkan bahwa hakekat 

subjek penyembuh adalah Allah SWT sebagaimana pada QS. 

Yūnus [10]: 57, dan diperkuat oleh QS. Al-Syu„ara [26]: 80; al-

Qur‟ān al-karīm menyebutkan subjek perantara pengobatan 

adalah madu, tin, zaitun, dan jahe. Al-Qur‟ān al-karīm 

menyebutkan sasaran (objek) pengobatan yaitu terletak pada 

jasmani dan rohani manusia. 

2. Imām al-Thabariy menjelaskan bahwa Hakekat kesembuhan 

ada di tangan Allah SWT baik dari segala penyakit jasmani 

maupun rohani dan penyakit rohani adalah termasuk penyakit 

bodoh. 

B. SARAN 

Pembahasan mengenai pengobatan ini adalah kajian yang 

sangat penting dibahas lebih dalam lagi, agar pembaca dapat 

membaca dengan referensi yang lebih luas dan banyak. Kepada 

masyarakat khususnya umat Islam, gunakanlah cara-cara yang 

baik dalam pengobatan, tidak meleset dari koridor yang al-Qur‟ān 

al-Karīm tuntunkan. 
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